Tren Cadar dan Literasi Kelslaman Mahasiswi Universitas
Nahdlatul Ulama (UNUSIDA) di Sidoarjo

Skripsi

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Sebagai

Syarat untuk Menyelesaikan Program Strata Satu (S-1)

o

by,

Oleh:

Mauladah Nuroniyah
NIM: E21216079

PROGRAM STUDI AQIDAH FILSAFAT ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2021



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mauladah Nuroniyah
NIM : E21216079

Jurusan : Agidah Filsafat Islam
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat

Dengan  sungguh-sungguh  menyatakan bahwa SKRIPSI ini  secara
keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya sendiri, kecuali pada bagian-
bagian yang dirujuk sumbernya. Jika ternyata dikemudian hari skripsi ini terbukti
bukan hasil karya sendiri, saya bersedia mendapatkan sanksi berupa pembatalan

gelar kesarjanaan yang saya peroleh.

Sidoarjo, 22 Juli 2021
Saya yang menyatakan

MAULADAH NURONIYAH
E21216079




Nama

NIM

Program Studi
Judul

PERSETUJUAN PEMBIMBING

: Mauladah Nuroniyah
: E21216079
: Agidah Fikafat Islam
: Tren Cadar dan Literasi Kelslamaan Mahasiswi Nahdlatul
Ubma (UNUSIDA) di Sidoarjo
Skripsi mi telah diperiksa dan disetuyjui untuk duykan
Sidoarjo, 09 Juli 2021

Dosen Pembmbing,

-
.

P p

—

Dr. Muktafi. M.Ag
196008131994031003



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi berjudul “Tren Cadar dan Literasi Kelslamaan Mahasiswi
Universitas Nahdlatul Ulama (UNUSIDA) di Sidoarjo™ Yang ditulis Oleh
Mauladah Nuroniyah telah dipertahankan didepan penguji skripsi pada tanggal 13
Juli 2021

Tim Penguji Skripsi:

1. Dr. H. Muktafi, M. Ag. : b’”"‘”‘

2. Dr. Suhermanto, M.Hum AV

3. Muchammad Helmi Umam, M.Hum : @%—
,
4. Nur Hidayat Wakhid Udin, MA. : W

Surabaya, 13 Juli 2021




/q KEMENTERIAN AGAMA
\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

h‘/] PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini,
saya:

Nama : Mauladah Nuroniyah

NIM : E21216079

Fakultas/Jurusan : Aqidah Filsafat Islam/Ushuluddin dan Filsafat

E-mail address  : nuroniyahmauladah@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
Sekripsi L1 Tesis L1 Desertasi 1 TLain-lain

yang berjudul :
Tren Cadar dan Literasi Keislamaan Mahasiswi Universitas Nahdlatul Ulama
(UNUSIDA) di Sidoarjo

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara filltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak
Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 21 Juli 2021
Penulis

o2Vl
?[ fﬁ/ M{\

(Mauladah Nuroniyah)



viii

ABSTRAK

Judul : Tren Cadar dan Literasi Keislaman Mahasiswi Universitas Nahdlatul

Ulama Di Sidoarjo
Penulis : Mauladah Nuroniyah
Pembimbing : Dr. Muktafi. M.Ag

Kata Kunci ; Cadar, Literasi Keslamaan Mahasiswi Universitas Nahdlatul Ubma

Skripsi ni berjudul “Tren Cadar dan  Literasi Kesbman  Mahasiswi
Uniersites Nahdlatul Ubma Di - Sidoarjo”. Permasalahan yang akan dibahas
melpu, (1) Apa yang nmenotivasi dan tantangan mehasswi UNUSIDA  memekai
cadar? (2) Bagamana Literasi Keskman mahasswi UNUSIDA? (3) Bagaimama
hubungan  antara  Literasi  Kelslaman  mahassmi  UNUSIDA  dengan  lierasi
kesbman untk bercadar?. Metode perelen yang digunekan  dalam  skripsi i
adalah  metode pereltan kualiteit ~ Pendekatan  yang  diguekan  adalah
pendekatan fenomenologs karena memahami sebuah literasi dan cadar kelslaman
mehasewi  Uniersiiass  Nahdlatul Ubma  Sidoarjo.  Teori  yang digunekan dalam
pereitan adalah teori Abraham Maslow, yang menyatakan  bahwa  mansia
mempuyal kemampuan utk uttk menbuat  piben dan melaksanakan  pilhen

mereka sendri.

Hasil pereltien menunjukkan bahwa (1). Terdapat tiga notvasi dalam
pemakaian cadar yang dibkukan oleh mahasswi UNUSIDA: Pertama, notivasi
nrinsk, yakni dorongan dari dalam diiya sendiri yang merasa myamen  dan
terindungi ketika memekai cadar, baik terindung secara dhohr maupun  batih
Kedua, motivesi ekstisk, yakni faktor dari bar drya, mubi  dari  ingkungan,
ajakan pertemanan sampai tontonan-tontonan di media sosial yang mempengaruhi
driya unk  bercadar. Dan ketiga, nmotivasi agame, Yyakni keignan  uniuk
menerapkan hukum bercadar dari fawa hukum dalam medzab Imam Syafti yang
menganjurkan  musimeh unuk  bercadar.  (2). Dari  sekian  banyak  narasumber
yang sudah perelti wawancara menuturkan bahwa rata-rata dari mereka memiki

kendala yang sama dalam memekai cadar, yakni susahnya mendapatkan izin dari



kelarga, khususnya orang tua mereka. Terdapat keraguan bahwa akan tidak bisa
sigameh dan juga takut nantnya akan mementk stigme regatif masyarakat dan
tetangga  sekitar meblui cadar yang dipakai. Sebagaimana cemoohan, ejekan dan
ucapan-ucapan tidak sopan sering dan biasa dilontarkan oleh masyarakat kepada
para pemakai cadar. Salah satnya sering diejek dengan sebutan ninja, atau
bahkan diuduh sebagai anggota yang sudah mesuik ke dalam sekte atau alran
aran tertentu yang dalam tanda kup  “sesat” menuut mereka.(3).  Literatr
kesbman mehasswi  UNUSIDA sangat beragam, ada yang sebelum  kuigh
jebolan pondok pesantren dan ada pul yang aumi sekolah menenggh umum
yang kurang dalam pelajaran agama. Meskipun kemudien ketika sudah kulieh di
UNUSIDA semuanya bermadzab ahls suveh wal janw’ah, namun  terdapat
perbedaan dalam dalam aspek metodologi dan penerapannya. Sebin banyak dari
mehasewmi yang belajar keagamaan  bBngsung kepada guu agamg, namun  tidak
sedkt pul yang metode bebjamya otodidak, harya mebli  duna  nemet  atau
tepatnya media Google. Sehigga tidak heran kemudien mereka dengan mudah
memutuskan untik  bercadar karena terpengaruh oleh apa yang sekibs dibaca dan
terpengaruh oleh tokoh-tokoh agame yang tanpl dimede sosel Maka secara
gars besar para mehasemi  yang memekai  cadar  memiki  literatr  pemahaman
agame yang kurang baik, karena hanya terpengaruh oleh aspek  kar  yakni
pertemanan dan ngn meniu style arts yang dsukanya. Adapun beberapa yang
memuiskan  bercadar karena  menjabnkan  perintah agame, dalam  hal i
menerapkan pemahamen berdasarkan madzab Imem Syafii, tupun karena pola
pembebjaramya  hamya dari  baca-baca artikel keagamaan di intemet, Googe atau
melihat postingan-postingan keagamaan di media sosial saja  tanpa berkonsultasi
duu ke pakar agama yakni Kkiai secara bngsung atau bertatap muka. Sehingga
boleh dikatakan mereka dalam memekai cadar bukan karena meblui pemahaman
yang senpuma, nebikan haya  sebatas ikut-ikutan atau  faratk  dalam
keberagamaan yang awam.



Xii

DAFTAR ISI
COVER ..ttt essss s essssss s s eSS ERR RS ERRRRRRRESEEEREERREEEES I
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .. ..ot i
PERSETUJUAN PEMBIMBING........ccciiiiiiiieeee e iii
PENGESAHAN SKRIPSH ..ottt )Y
PERSETUJUAN PUBLIKASL.......coiii i s s s e esnee e v
MOTTO......... Y. . AP TP oo ROTPRPP PP PPR - -« o .eoe- vi
PERSEMBAHAN.......ccoiininee s Vil
ABSTRAK Lttt ettt et b e a e r et nnee e viii
KATA PENGANTAR ...t s X
DAFTAREEEIEER. M. . NP Xii
BAB | : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...............cccoooiiiiiiii 1
B. Rumusan MasSalah ..............ccoiiiiiiiiiiiiiiii e 7
C. Tujuan Masalah...............ccoeiiiiiiie e 7
D. Kajian Terdahulu .............ccoooviiiieiieceee e 8
E. Metode Penelitian ...........ccooviiiiriiiiiiice e 9
F. Sumber danJenis data...........ccceeereriiiiiiiee e 10
G. Teknik Pengumpulan data ............ccooeiiiiiiiiciiieeeeeee e, 11
H. Sistematika PembDahasan ...........ccoceieieiiiiiiecee e 12
BAB Il : KERANGKA TEORI
Al IMOTIVEST. e 13
B. Literasi kelslaman di Era Millenial.............ccccreeeemeeeeereesssssssssssssssssssssseeeees 20
C. Cadar DaN JIlDaD ........ccccessmsssssssssssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 25



Xiii

BAB I11 : Universitas Nahdlatul Ulama (UNUSIDA)

A. Gambaran Umum Universitas Nahdlatul Uama (UNUSIDA)................... 32
1. Sejarah Berdirinya Universitas Nahdlatul Ubma (UNUSIDA).......... 32
2. VB, mei dantyuan Universitas Nahdlatul Uama (UNUSIDA)........ 34

3. Kebijakan Rektor tentang tata cara berbusana Universitas
Nahdlatul UBmB (UNUSIDA) .........coovveereeeeeseeereeresseessessssesseenineens 35
Y 0] 11V TS ISP 37

5. Tantangan pemakaian cadar Unmersitas Nahdlatul Ubma Sidoarjo

(UNUSIDA) ...ovoooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e ssssssss st es e 37

6. Jurlah Mahasiswi yang bercadar..............cccoceiveveeiieeiieese e 38

7. Cara berpakaian dan Bercadar mehasiswi  UNUSIDA............ccceene. 39

8. Alasan Mahasiswi Bercadar .............c.coouviriiiiiiiiiiie i 40

B. Literasi KesBman UNUSIDAL..........cccooiiiiiiiiee et 41

BAB IV : ANALISIS DATA

A. Problematika dan Tantangan Memakai Cadar...........c.ccoccevvverveieiiniinnnnnns 45

B. MOtiVasi Pemakaian Catar ... .. u.eueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeeeeeeneeennnennnennnnnnnnnnns 47

C. Relasi Literasi Keshman Mahasiswi UNUSIDA

dengan Pemakaian Cadar...........ccccveiieiiiieiiiiiie e 51
BAB V : PENUTUP

A KESIMPUIAN ... 55
B SAIAN ... e 57
DAFTAR PUSTAKA . ...t 58

LAMPIRAN ... e 60



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zamen Mikenal dimera zamen  tersebut para pemuda Generasi  yang
gy, yang harya ikut-ikutan tanpa ada dasar niatan. Generasi Milkenal adalah
bagian dari Generasi muda dimama yang semekin  kesni - generasi  milenal
mencari nformesi  dengan  menggurekan mede sosial  di ataramya Google,
Instagram, Facebook, Twiter, YouTube dl Muda adalah Massa yang sangat
bebas untuk berkreativitas, berekspresi karya dan berbahasa yang dimamna
bahwa semua orang mengetahui gaya anak  Milenal #u  sendiri-sendiri  atau
mereka mempuyai gaya sendri Dari semua kebebasan yang dmiki oleh
para mikenal di siu para mikenal bisa mebkukan apa saja dan jka @aya
tersebut menark maka akan dikui oleh para anak mienal yang Bu disebut

dengan tren atau staylish.*

Islam adalah agama yang yekni oleh umat yang memelknya.  agama

Islam merupakan agame yang mengajarkan tentang  kedamaian,  ketenangan,
dan saing tokramsi Agama Islam ni memilki  jumkbh pengkut terbanyak  di
negara Indonesi yang berpedoman pada alQur’an dan as-Sunnah. Di dalam al-
Quran jup ada perintah uniuk para perempuan menggunakan jibab, hijab, khimar,

nigab dan burga .2

1Yunita Nisa, Faela dkk. Gen Z: Kegalauan Identitas Agama (Jakarta: Pusat Pengajian Islam dan
Masyarakat (PPIM), 2018) 8.
2D Sirojudin, Ar, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: PT. Ictihar Bar Van Hoven, 1997) 820.



Di dalam Islam sebagai kaum mwsimeh wajb mengenakan jibab
dengan tuuan menuip awatnya kecuali wajah dan telapak tangan Pada al-
Qur’an surat al-Ahzab ayat 59 dijelaskan tentang perintah menggunekan  jibab,
yaitu:

"Hai nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengeluarkan jilbabnya
keseluruh tubuh mereka™. Yang demikian itu supaya lebih muda untuk dikenal,
karena itu mereka tidak di ganggu dan allah adalah maha pengampun lagi

maha penyanyang' .3

Dari penjelasan di atas, seorang wanta wajbb memekai jibab dan

berpakaian yang longgar atau panjang yang bisa menutupi auratnya.

Pada zamen jehilyah jibab sudah digunekan oleh seorang wanita di
Arab yang merdeka, pada saat iu wanta yang mesh berstatus budak tidak
diperbolehkan menggurekan jibab. Saat  iu  jibab hanya  diguekan  unik
menuipi rambut. Lehemya  dibiarkan  terbuka  bahkan bahan yang
dkerakamya kaimya tps, karena dulnya @ wania  Arab Ebh  suka

memperlihatkan kecantikan dan perhiasan mereka.

Pada bagian tuuh wanta memang harus  diip/  menutup  aurat,
kecuali wajah dan telapak tangamya. bagian tbuh yang dimeksud dalam heds

sebin wajah dan telapak tangan adalah aurat yang harus tertutup, karena jika

3 Depag. RI, "Al-Qur'an dan Terjemahannya" (Surabaya: Mahkota, 1989), 678.
41bid, D Sirojudin, Ensiklopedia.,63



seorang kbki menatapnya akan mendapatkan dosa bahkan yang musiimahpun

jka menmbuka auratnya akan mendapatkan dosa.®

Dengan perkemebangamya zamen  model  jibab  syar'i  kebanyakan
dipakai oleh mahesewi, anak SMA, anak SMP dan ibu-ibu kekinen. Mereka
memekai model jibab dengan alasan mengkui zaman yang sermekin moderen.
Awalhya busana dipakai uiuk melindungi tubuh dari  cuaca dngn dan
panasnya metahari berjabnya perkembangan zamen busana saat i menjadi
bagian terpenting di  kehidupan mansia yang memilki fungsi sebagai  estetika

dan etika untuk masyarakat.®

Pada tahun 2010, banyak diantara wanta-wanta Yyang tidak memekai
jbab karena danggep haya  keterbelakangan  fashion,  sering  berjabmya
waktu nodemsasi di Indoresa semekin  banyak yang memekai jibab  hingoa
desiger sehingga jibab menjadi tren dan dierima oleh banyak masyarakat di

Indoresia sampai muncullah kormunitas jibab yaitu komunitas hijabers.”

Berjabmya perkembangan  Globalsa,  Informesi, Ekonomi serta
Budaya menpengarthi  wania-wanta  Indoresa dalam memiih busana.
Pergaubn antara budaya serta manwsia yang mekewati  banyak  batas-batas
Gogafs, Agame dan budaya sudah  menigakatkan kompleksitas  dan

ntersitas busana. Dengan meluasnya penggunakan jibab disebagian negara

5 Ibid.,67

6 M. Quroish shyihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera hati, 2004),128.
"Fadwa, EI-Guindi, Jilbab antara kesalehan, kesopan dan perlawanan (Jakarta: Serambi 2006),
167.



Indonesia juga berdampak pula dengan penggunaan jilbab dikalangan wanita

indonesia.8

Orang tidak takut kg uituk menggunekan jibab ketika sedang berada
di pasar, termral, sekolah dan di tempat mangpun dengan mudah  kia
menunpai sorang perempuan yang mengguekan jilbab. Hingga pada  zamen
milenal ni bukan hanya jibab saja yang dipakai oleh seorang perempuan kia
serng menjupal seorang wania yang memekai cadar. Bukan ditempat fonmel

ditempat non formal kita juga sering menjumpai seorang wanita bercadar.®

Idoresa adalah suatu negara yang didalam memiki muwsim yag
terbesar ddung, jibab atau cadar adalah suatu indkator wanta dewasa yang
awal ngh mempunyai jwa reigts. Agama dan  religls  adalah  suatu  kesatuan
yang tidak bisa terpisahkan oleh cadar. Dapat diihat dari ranpaknya, religus
Ebh memihat aspek yang ada dilbuk hati mansie, sedangkan Agama  Ebh
menunjukkan sesuatu yang mengatur tata  penyermbahen manse  kepada  tuhan
akan tetapi reigls dan agama  saing mekengkapi dan  saing mendukung  satu

sama bin karena keduanya adalah konsekuensi logs dari kehidupan manusia.

Muwslimeh atau wanta yang bercadar identas  dengan  terorsme
sehingga  kehdupanya wanita  tersebut  sangatbh  sult  uniuk  berkomunikasi
dengan Ingkungan sekitar. Umunmya, banyak orang yang disekitar  wania
bercadar tersebut ign menuip driya dikarenakan  mereka  mengangoep

wanta bercadar adalah teroris dan fikiran mereka seblu regatif dengan wania

8 Atik Catur Budiati,"Jilbab: gaya hidup baru kaum hawa" Jurnal Sosial Islam Vol. 1 No. 1, April
2016, 60.
9 Ibid.,63



bercadar, sehihgga wanta yang bercadar dangat sult untk berinteraksi atau

berkomunikasi dengan lingkungan sekitar.

Generasi  Mikenal mesh mencari identitas driya yang  sesungguhnya
dan medi sosial sendri sangat bersahabat dengan para milenal dsitu mereka
bisa bertanya, mendapatkan informesi dan tempat belajar bagi para kaum
mikenal Media sosial di era gobalsasi mesh sangat dimanfaatkan  terutama
dalam belajar agama.’® Anak muda muslimeh sangat rekat atau sangat dekat
dengan nemet dan nedie sosel Kemudahan mengakses nemet iU membuat
kaum muda utk menjadi alasan  mencari  sebuah nformesi  keagamaan
mebli duna maya uniuk mencari  uztad-uztad.  Kelslaman yang sangat disukali
oleh para mienal yang bertema Hirah, Kebangkitan Isbm nkah mudah dil

yang berhubungan atau yang mesih tren di kabngan millenial.1t

Karakter Fundamentalsme berkomitmen pada keagamaan dengan  ketat
dan berkomimen dengan negara Islam yaiu negara kedaulatan yang berada
dikekuasaan Tuhan. Menuut Noorhaidi Hasan, kelompok  fundamentalsme i
mempunyai cri khas atau mereka berbeda dengan kelompok kimya dan cri
khas fudamentalsme misahya mengguekan Imamah  (Serban),  Jalabiyah
(Jubah panjang) dan memenjangkan jenggot adalah cri khas yang sangat

mekkat uniuk kelompok ki laki, cri yang mebkat dari kelompok perempuan

10 Noorhaidi Hasan, Literatur Keislaman Generasi Millenial, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Press, 2018), 11.

11 Bamualim Chaider, S dkk, Kaum Muda Muslim Millenial: Konservatisme, Hibridasi Identitas,
dan Tantangan Radikalisme (Jakarta: Pusat Kajian Agama dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah,
2018), 15.



yaiiu nigab (Memakai pakaian  yang menupi  selruh  tbuh  yang  identk

dengan berwarna hiam) Hal tersebut merupakan identitas dari kelompok.1?

Mengenai  petunjuk  identitas  seorang  diri atau komunias  kelompok cara
berfikr mereka, tidak jarang orang ki menilbi cara bersosialisasi, berpakaian,
Karena yang dipahami mengenai konsep agame telat pada  praktik
keseharemya baik  meliat  tigkah  Bku, ideologi mereka dan  cara
berpakaiannya. Melhat seperti iU, muncubh mesakh dan banyak
diperdebatkan oleh ustadz-ustadz yaitu fenomena gaya berpakaian wania yang
bercadar. Setiap indvdu menpuwai  stayhlis atau  mempunyai gaya  yang

berbeda dengan perbedaan maka kelompok tersebut mempunyai dertitas.

Seorang wanita adalah mekhik yang diciptakan tuhan dengan berbagai
keindahamya mayoritas seorang wanitapun ngn teribat  cantk  didepan  semua
orang sehingga seorang wanta mengkuti tren masa keknean  Namun dski
Bn ada seorang wania yang sangat berbeda dia jauh dari kata itu dan wania
tersebut seblu memekai pakaian yang longgar, yang tidak  bemvotif, dan jibab
yang panjang dan besar dan selembar kain untuk menuiupi  kencantikanmya

yaitu cadar. 12

Feromena ni sangat cepat merambatnya higga  sudah  memesuki - di
Uniersitas, baik Uniersias umum dan agama seperti di Unmerstas  Nahdatul

Ubma (UNUSIDA). Kini kampus menjadi begitu rentan terhadap berbagai

12 Abdullah Sattar, “Fenomena Sosial Fundamentalisme Islam”, Jurnal Sosiologi 3(1). 2013, 25.

13 Mutiara Sikma Novi. “Kontruksi makna cadar oleh wanita bercadar jamaah pengajian Masjid
Umar bin Khattab kelurahan delima kacamatan tampan pekanbarui’, (JOM Fisip, Vol. 3 No. 1.
2016), 56.



macam-macam paham (Sirigar). Melakukan perelten yang berjudul "Tren
cadar dan  lerasi Kesbman  mahasswi Unnerstas  Nahdlatul  Ubma

(UNUSIDA) di Sidoarjo™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka consep note ni berupa tiga permasalahan

di anaranya :

1. Bagaimana perkembangan Literasi Kelslamaan di Indonesia?

2. Bagaimana Literasi Kelshman mahesiswi UNUSIDA pengguna cadar?

3. Bagaimana korebsi antara Literasi Keskmaan mahesiswi UNUSIDA dengan

Literasi Kesbhmaan untuk bercadar?

C. Tujuan Penulisan/Penelitian

1. Uniuk mengetahui motivasi dan tantangan mahesiswi UNUSIDA menmekai
cadar

2. Untuk mengetahui bagaimena Literasi Kelslaman mahesiswi  UNUSIDA
pengguna cadar

3. Unik memgetahui  bagaimama  hubungan  antara  Literasi  Kelskman

mehasiswi UNUSIDA dengan lierasi keislaman uniuk bercadar



D. Kajian Terdahulu

Pertama, Dwi RatnaSari '"Fundamentalsme Isbmi' Jurnal Dakwah dan
Komunikasi Vol 4 No. 1 2010 Yang berisi Pokok fudamenialsme secara
Ebh jelas dan terperici dan  di jumal i jup  nmenjebskan  tentang
karakteristik paham  fudamentalsme  dengan menyebutikan beberapa
kelompok di antara HTI, FPI, MMI, FKAWJ] dan laksar jhad. Sebn iu juga

membahs tentang latar belakang fundamentalisme secara terperinci.1

Kedua, Mutara Stkma Novi "Kontruksi Makna Cadar Oleh Wania
Bercadar Jamaah Penggjan mesjid  Umar  bn  Khattab  kelrahan  delima
kecamatan tanpan penkan baru" Jurnal JOM FISIF Vol.3 Nol, 2016 Yang
berisikan Motif seorang wanta bercadar dengan mengguekan — pereliian
wawancar, Bak itu dari kabngan sewi  mehesswi  maupun - yang  sudah

berkeluarga serta pengalaman mereka berkomunikasi sehari-hari.

Ktiga, Lntang Ratri “Cadar, Media dan Identitas Perempuan
Muslimah” Jurnal Forum, Vol.39 No.2, 2011 Mengkaji tentang permasalahan
dskrimesi jibab di berbagai pokok duna. diar sana banyak orang yang
beranggapan bahwa caar dan jibab adalah pakaian yang sangat menyeramkan

dan hars di jauhkan dsri kehidupan sehari-hari. 16

14Dwi Ratna Sari, “Fundamentalisme Islam” Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol.4, No.1 2010.

15 Mutiara Sukma Novri, "Kontruksi Makna Cadar Oleh Wanita Bercadar Jamaah Pengajian
Masjid Umar bin Khattab Kelurahan delima Kecamatan tampan pekan baru", Jurnal JOM FISIP,
\Vol. 3 No. 1, 2016.

16 Lintang Ratri, "Cadar, Media dan Identitas Perempuan Muslimah", Jurnal Forum, Vol. 39 No. 2,
2011



Keempat, Farischa Hasita Sari 'Stdi Fenomena Sebagai Penyesuaian
Dri pada wania bercadar" Jurnal Psikologi, Vol 6 No. 11, 2014, Yang
mengkaji  pereitan  yang dibkukan dengan  perelian  kualiatif dengan  twjuan

bisa meklukan penelitan yang mendalam danterperinci.t’
E. Metode Penelitian

Unik menghesikan sesuatu pereliien yang \vaid maka harus ada atau
di lakukan pendekatan imgh yang tersusun agar bihya bisa
pertangogungjawabkan  kebenarannya maka dari i pereliti menggunakan

metodologi sebagai berikut18 :

1. Metode

Metode yang akan diguekan yaiu metode deskriptif suatu metode yang
mencari fakta di dalam kelompok, kondsi obyek. Jens perelti
termestk  pereltien  kualitatif,  yaitu  perelti  yang mengheslkan  penemuan-
peremuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunekan prosedur
statstk. Pada Umunmya Pereliem tersebut  juga banyak digunekan  oleh

imu sosial dan budaya.*®
2. Pendekatan

Fenomenolbgi  mencari pemahaman bagaimena manwsia berkonstruksi

mekna dan konsep-konsep penting dalam kerangka ntersubjektif. Jika

17 Farischa Hasinta Sari, ""Studi Fenomena Sebagai Penyesuaian Diri Pada Wanita Bercadar",
Jurnal Psikologi, Vol. 6 No. 11, 2014.

18 Suwarno Johanta, Metode penelitian Kualitatifdan Kuantitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),
2.

19 Arikunto Suharsimis, Prosedur Penelitian Suatu Praktik (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1986), 1.



10

seseorang menunjukan perilaku tertentu  di masyarakat, maka perilaku
tersebut vaiu perilaku yang realsts dari pemkran atau pandangan dalam
ndmdu kepala orang. ekspresi dalam diri seseorang merupakan kenyataan.

Oleh karena itu realitas tersebut bersifat interpretatif dan subyektif.
3. Teori

Menggunekan  Teori Abraham Maslow, yang menyatakan  bahwa
mansi  mempunyai - kemampuan - untk untLk membuat pilhan dan

melaksanakan pilinan merek sendiri?°

F. Sumber dan Jenis Data
1. Data Primer

Data yang di peroleh dari subyek perelii yang diambil bngung pada
subyek perelti untuk mencari suatu nformesi. Jadi data primer adalah data yang
dambil bngsung dari  sumbermya el pengametan,  pencatatan  data dan
yang kimya unik kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat dibkukan
dengan observasi atau wawancara. Data ni akan diperoleh mebli teknk
wawancara secara kngung kepada 5 wanta atau mehasswi yang bercadar

yang berada di Universitas Nahdlatul Uama Sidoarjo (UNUSIDA).%!

2. Data Sekunder

20 Narkowo J, Sosiologi Teks Pengantar (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), 3.
21 sofyan Efendi, Metode Penelitian (Jakarta: LP3ES, 1998), 4.
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Data yang diperoleh secara tidak kngsung atau data yang diperoleh dari
buku perpustakaan. Data tersebut adalah data yang diguekan  uniuk

melengkapi data primer.??
G. Teknik Pengumpulan data

Perelien dengan judul "Tren Cadar dan lteratr Keslman Mahasiswi
Unmersitas Nahdatul Ubma (UNUSIDA) di  Sidoarjo” menggunekan  berapa

teknik pengumpulam data diataranya :
1. Observasi

Unik menperokh data dari tangan pertama dengan menggunakan
perelian orang, tempat yang diekukan  pereliten  Pereliien  dibkukan
brgsung  di - Unierstas  Nahdlatul Ubma  (UNUSIDA). Observasi
merupakan metode pencatatan dan pengamatan dengan setematls terhadap

feromena yang sedang diteliti. 23
2. Wawancara

Proses perelien data yang dibkukan uniuk pendapatkan keterangan
yang diperoleh bngsung dari Ian dengan cara tatap  muka dan mehli
percakapan. Unik  mekengkapi  data  tersebut  maka  perelii  akan
melaksanakan wawancara lngsung terhadap mahasswi yang bercadar yang

berada di Universitas Nahdlatul Uama (UNUSIDA).

3. Dokumentasi

22 |bid,.5
23 Sutrisno Hadi, Metode research 11, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), him 4
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Teknk yang vyag dibkikan uttk mengumpukan  data yang
diunjukan oleh subyek perelti yang dibkukan dengan cara mencari dan
mempebjari  data, transkip, mencatat, notken berkas, surat dan b+

binnya.

H. Sistematika Pembahasan

Rancangan Perelten dengan  judul " Tren Cadar dan  Lieratr
Kesbman Mahasiswi Uniersiass Nahdlatul Uema  (UNUSIDA) di  Sidoarjo"
akan diurakan secara terstruktur dalam bentuk bahasan bab. Berkut susunan

pembahasan bab demi bab.

Bab pertama, Menjelaskan beberapa hal pentng di antranya latar
belakang, mmusan mesabh, tyuan mesabh, kajian  terdahu, dan  metode

penelitian yang diaplikasikan untuk menjawab suatu mesalah

Bab Kedua, berisi motivasi, literasi kelslamam di Era millenial serta

penjelasan mengenai cadar dan hijab.

Bab Ketiga, gambaran urum tentang UNUSIDA, nelpui Sejarah
berdrmya  UNUSIDA, Vsi Msi dan Tuyuan UNUSIDA, gambaran mahasswi

bercadar di UNUSIDA yang melputi Profil  Mahasswi.

Bab Keempat, problem dan tantanggn nmemekai  cadar,  notvasi
pemakaian cadar, relasi lierasi keskbman mehesswi  (UNUSIDA) dengan

pemakaian cadar.

Bab Kelima, Kesimpulan dan saran
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BAB Il

KERANGKA TEORI
A. Motivasi

Motivasi merupakan suatu kegiatan mendorong diri seseorang  untuk
mebkukan aktviias guna  uniuk mecapai  sebuah tujuan Selruh pernak-pernik
kegiatan yang dirasakan atau dielmi memberkan feedback berupa  kondisi
sehingga  berakhir menjadi sebuah perilaku yang disebut dengan Btibh motif.2*
Secara urum nothvesi Bbh dorongan dalam diri mansia yang muncul  untuk
mebkukan suatu tindakan atau tuuan yang ngh dicapal.  Tingkah laku
mansa muncul menuut ARGhezalik dibdasi oleh adanya  kekuatan
penggerak dari dalam diri  yang memcu mansa uuk bisa  bergerak
mebkukan suatu pekerjaan tertentu.2°

Adanya notivasi dalam kehidupan sungguh sangatlah penting, karena
dalam hidup serigkai muncul berbagai macam cobaan sereta kesuitan yang
debmi Berbagai cobaan yang paht membuat diri menjadi stress, tertekan,
bahkan bisa jadi puts asa dan mebkukan tindakan yang menbahayakan  diri
sendri jka seseorang iu tidak mendapat atau muncul notivasi hidup  dalam
drinya.

Menuut Abraham Maslow bahwa manuse dapat temotvesi dalam  hal-

hal untk memenuhi kebutuhannya yang penting pada waktu tertentu. Akibat

24Bambang Widiatmodjo, Psikolog umum, Diklat perkuliahan, Tidak diterbitkan, (IAIN sunan
Ampel Surabaya, 2004), 15.

25 Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), 60.
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dari kebutuhan mansie yang tidak seimbang akhimya mendorong  motivesi
dakam diri manusia itu muncul Kemudian kebutuhan menwsia terbagi menjadi
5 macam  yaitu  yaitu kebutuhan fsiologs, kebutuhan akan rasa amen,
kebutuhan sosil, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri.2

Hierarki kebutuhan yang ditawarkan Maslow adalah konsep dasar
kebutunan dalam kehidupan sehari-hari. Di mama menuunya, setiap  individu
sejatiya memilki selera  sendiri-sendiri akan sebuah barang atau apapun yang
digrkan, dan mesng-mesing indvidu tersebut akan berusaha penuh dalam
memenuhi kebutthemnya . Hal i karena st malrieh  mansea yang
memang  korsumiif. Bagi Maslow setiap kebutuhan #u sejatiya akan terus
bertambah, mulai dari pemenunen kebutuhan yang siatnya kecil sampai ke

kebutuhan-kebutuhan selanjutnya yang jauh kbih besar.2”

Abraham  Maslow mengembangkan  konsep  teori  yang  mengklsifikasi
pemenuhen  kebutuhan menusa menjadi dua  bagan, yakni Defcency  Needs
dan Beng Needs. Defcency Needs (D-Needs) adalah kebutuhan-kebutuhan
primer jasman, muki dari makan, tidur, pakaian, dan rasa amen. Sedangkan
Being Needs (B-Needs) adalah kebutuhan yang sifanya pemenuhan terhadap
potensi diri, muli dari pemenuhan terhadap aspek cnta, cita-cita, dsb. Dalam
hal ni kebutuhan vyang pertama (D-Needs) hans terpenuhi kEbh dulu baru

bnjut pemenuhan kebutuhan ke dua ini.?®

26 Alex sobur, Psikolog umum, (Bandung, CV. Pustaka setia, 2003), 273.

27 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik Edisi Kesembilan , Jilid 2 ter;.
Marianto Samosir (Jakarta: Indeks, 2011), 102.

28 Matt Janvis, Teori-Teori Psikologi Pendekatan Modern untuk Memenuhi Perilaku,
Perasaan, dan Pikiran Manusia (Bandung: Nusamedia dan Nuansa, 2007), 94.
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Berkut rircen penjelasan 5 tngkat kebutuhan menurut  Maslow, di

antaranya:

1)

Kebutuhan yang bersifat fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fsiologi (physiological needs) adalah kebutuhan  yang
paing dasar, manwi tidak akan bisa hdup tanpa makan dan mum
Kebutuhan ni menjadi sebuah vyang sangat penging bagi kehidupan
manussa, maka dari itu kebutuhan ni bertempat dalam posisi pertama dan
yang paing uiame. Jika kebutuhan yang pertama ini sudah terpenuhi maka

manwsia akan Bnjut ke kebutuhan selanjutnya yakni rasa aman (safety).

Kebutuhan akan rasa aman (Safety Needs)

Kebutuhan akan rasa aman (safety needs) adalah kebutuhan yang
berhbungan dengan perasaan dari dalam  diri  yang haruis  merasakan
keamanan. Sebagai contohnya ibh perindungan terhadap din, di mama  pun
dan kapanpun idmdu berada pastkh  berkeihgrean  unik  serantbsa
merasa aman dan jauh dari mara bahaya. Kebutuhan ni sangat pentng jug
karena ni adalah kebnuan dari kebutuhan yang pertama yang sudah
penuls jelaskan sebemmya. Jika kebutuhan i sudah  terpenuthi maka

bnjut ke kebutuhan dimiliki dan cina (belonging and love),

Kebutuhan cita dan memiliki-dimiliki (Belongingness and Love Needs)

Kebutuhan cinta dan  memikidimiki  (belongingness and  love

needs) vaiu kebutuhan akan pemuasan batin terhadap ingkungan, dalam
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kebutuhan ni apabila  tidak  terpenuhi  besarya  dalam  ingkunganmnya
melpui  sebuah penolakan akan kehadramya, dkucikan, atau bahkan
sampai kehlngen cinta.?® Secara sederhananya, kebutuhan ni adalah
perasaan utlk ign dieima  di nang  Ingkwp  Ingkungan  sekitar,
kebutuhan ni tak kalah pentingnya dari kebutuhan-kebutuhan — sebelmmya.
Di mama dalam kebutunan ni jka sampai tidak terpenuhi reskorya bisa
fatal Banyak sudah kasus-kasus yang gara-gara keberadaan drinya diokk
di masyarakat sehihgga din merasa stress dan mengashgkan dri, dan
bahkan resiko terbesarnya adalah bisa memicu seseorang unik melbkukan

buuh dii

Kebutuhan harga diri (Self Esteem Needs)

Kebutuhan akan harga diri (esteem needs), adalah kebutuhan yang
tergobng  margnal Besaya  uiuk  bisa memenuhi  kebutuhan i
dbuhkan prestasi dan konirbusi dalam bersosial dengan masyarakat.
Kebutuhan ni tentu sangat pentng, dengan adanya  pengakuan  dan
penghonmatan berarti  keberadaan  indvidu  tersebut  memberkan
kebermanfaatan terhadap orang kBin Dari duu higl sekarang kebutuhan
ni sudah menjadi kebutuhan yang mengekar kuat dalam diri seseorang yang
hdup di tenggh masyarakat. Di  mana terjadi  perlombaan agar eksistensi
driya dapat memberi kebermanfaatan bagi orang kB, karena  ketika
kebutuhan ni terpenuhi akan menmbukan perasaan senang bar biasa dan

bersifat adktif. Jika kebutuhan tersebut juga sudah terpenuhi maka

29 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi (Malang: UMM Press, 2009), 204-206.
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kebutuhan selanjutnya yang menjadi pemenuhan kebutuhan terakhir yakni

kebutuhan aktualisasi diri (self actualization).

Kebutuhan aktualisasi diri (Self — Actualization Needs)

Kebutuhan aktualsasi diri  (self actualization), merupakan titk
kebutuhan di mama seseorang meremukan sebuah potensi diri  sekaligus
pencapaian dari potensi tersebut. Kebutuhan ni bisa disebut juga sebagali
kebutuhan ingn berkembang dan berubah. Sebagai contoh dalam diri
seseorang Igh berambisi uttk bisa dikenal orang kbin karena prestasiya
sebagai penyanyi, atau bahkan B mampu menambah  hesl  karya  ciptaan
bgunya, seorang penuls yang ngn dikenal lewat buah karya-karyanya dan

mesih banyak lbgi contoh-contoh yang lain.3°

Dalam rebsiya dengan tigkah kku, nothvesi  berperan  penting
dalam membedah alasan atau sebab dari sebuah pendapat atau akiivias
keberagamaan  seseorang. Mehklu peramya tersebut dapat  diketahui
pendapat, pandangan atau bahkan aktvias seseorang didasari oleh faktor-
faktor apa saja.3! Berbeda dengan teori nothasi mik Vroom, di mam
dalam teoriya tersebut Vroom mengemikakan bahwa  sebuah  mothasi
bBhr karena diprakarsai oleh tuyuantuuan tertentu. Motivasi memiki peran
sentral uttk mewujudkan sebuah kenginan, dengan kata  Bn  sebuah
ambsi akan bisa tercapai berdasarkan keberadaan mothasi yang menyertal

Lebih jauh VVroom juga menjelaskan bahwa ada Inklini yang memicu

30 |bid.
31 |bid.
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bBhimya mothvasi, nmelputi  pertama, sebuah tindakan akan menghasikan
pencapaian; kedua, pencapaian tersebut akan memberkan  kebaikan
terhadap driya; ketiga, pencapaian (hesi) tersebut akan dicapai haya
apabila dengan jalan kerja keras dan keseriusan. Jadi apabila mothasi i
sudah muncul bukan hanya driya sendri yang akan terpengaruh dan
memetk  semangat  mencapai fyuan namun jugg  akan  memberikan

sumbangsih yang sama terhadap orang lain.32

Terdapat beberapa Khsifkasi motif yang terdapat  dalam diri  setiap
ndvdu (manwsie) yang dikemukakan oleh para pskolbg, antara ki sebagai

berikut;

1. Motif primer dan sekunder

Terdapat perbedaan yang mencolok dalam kebutuhan primer dan
sekunder yang dmiki mansie. Dan secara mudah uiuk  membedakanya
mebli cri kebutuhan fsk (fsologs) manwse.  Jika  kebutuhan  primer
sangat erat katammya dengan kebutuhan fsiologs, maka berbeda hahya
dengan kebutuhan  sekunder  manwse yang sangat terpisah dan tidak
tergantung  sama  sekali dengan keadaan atau kebutuhan fsiolgs. Namun
kebalkanya, jka motif sekunder berhubungan dengan  keadaan atau
poengabman seseorang, maka morif primer sangat tidak bergantung kepada

keadaan pengalaman (experience) seseorang.

2. Motif entrinsik dan motif ekstrinsik

32 1bid.,
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Motif nrisic adalah motif yang muncul dari dalam diri  seseorang.
Sedangkan nmotif eksternal adalah motf yang muncul karena mendapat
pengarth dari bar diri menwse. Kalau dijelaskan kbh bnjut  notif  intrinsic
adalah yang berhubungan dengan  kesadaran. Sedangkan  notif  ekstrinsk

adalah yang berhubungan indera atau aktifitas bersosial masyarakat.

3. Motif tunggal dan notif bergabung

Motif tunggal adalah motif yang berdiri  sendri, notif yang secara
kuat mampu menpengaruhi kesadaran  menwse sehingga  berusaha  unfuk
mencapai suatu keingen tertentu. Sedangkan nofif bergabung adalah
motif yang sifanya  komuktif, yakni kurmpubn dari berbagai - motiFnotif
yang nmemiki tjuan satu dan saing memperkokoh  dalam  wsaa

pencapaian manwsia.

4. Motif mendekat dan motif menjauh

Yang dimaksudkan notf mendekat adalah sebuah notf yag muncul
dan bBhr sebab hesi stimuls dari realites terdekat di sekitar menusie. Motif
ni bisa dikategorikan sebagai pancaran megetc dari materi-materi di
sekitar ndvdu.  Sedangkan motif menjauh adalah pertentangan dari  motif
mendekat, yakni stimus dari realitas-realitas di sekitar indvdu menjauh
atau  tidak  muncul sama sekali Dari  keadaan tersebut sehinga

menimbulkan motif yang disebut sebagai motif menjauh.

5. Motif sadar dan notif tak sadar
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Motif jens ni sangat tergantng dari keadaan keasadaran seseorang
atau manwsie. Sebagaimana ramamya notif ni muncul karena  adanya  faktor
kesengajaan dan ketidak sengajaan. Motif sadar muncul akibat faktor
kesengajaan atau sebuah  tahap perenungan atau penggallen secara sadar.
Sedangkan motif tidak sadar muncul karena faktor ketidak sengajaan atau

mungkin bisa disebut sebagai motivasi yang hedir mehlui cara ntuisi.

6. Motif biogenetic, sosiogenetis dan teogeneis

Motif biogerets adalah notf yang  muncul  akibat  kebutuhan-
kebutuhan harfieh  biblbogs manse.  Sedangkan  motif  sosogerets  adalah
motif yang muncul akibat keadaan sosial kelompok di mara seseorang itu
tnggal Dan  notif teogerets adalah motif yang muncul  dan  berhubungan

dengan doktrin agama atau hubungan menwsia dengan tuhannya.33

B. Literatur Keislaman diEra Millenial

1. Pengertian Literasi Keislaman

Lieratr bisa dimeknal acuan atau surber yang  digunakan dalam
bidang keilmuan. Dalam duna pendidikan lterasi juga  bisa dimekneai
sebagai rujukan informesi yang sedang dnkmeti Untk mecanmya ada
berbagai sumber lieratr, muli dari buku, Kkutipan ceramah, rekaman
video dan bin sebaganya. Menuut Glozary of Library and  Information

Science, memberikan definisi tentang lierasi sendiri sebagai sumber acuan

33 bid,. 278
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atau bahan kutipan yang digunakan untuk kepentingan intelektual atau

pendidikan.

Jenis Literasi Menurut Tingkat Kedalaman Analisisnya yakni:

a  Literasi Primer
Literasi primer dalam sumber rujukan uama yang digunekan dalam
pereltan ataupun kajian  secara  bngsug  Biesaya  lerasi  primer
berisi  hesl perelten-perelien  sebemmya  yang nmemiki  kualias
kajian sehingga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan otoritatif.34
b. Literasi Sekunder
Adalah  jens literasi pendukung dari  lerasi primer.  Isiya  pun
adalah kelbnjutan dari lterasi primer,  yakni  kutipan-kutipan  yang
bersumber dari lierasi priver. Bisanya jens  lierasi  ni harya
pengembangan, bukan menyajikan sebuah penemuan baru.
. Literasi Tersier
Literasi tersier adalah sebuah sumber kutipan atau acuan kebenaran
yang sifatya sebagai pelengkap atau penunjang lerasi priver  dan
sekunder.  Sebagaimera  contohmya  meliputi catatan biografi,

bibliografi, direktori, dsb.3>

Kajian  lierasi  Islam umumya  dimubi dengan pertanyaan
mendasar, yakni lieratur Islam seperti apa yang bersentuhan dengan kaum

miknial? Sebma i sebagian kalbngan menganggap generasi mikenial

34 Adzikra Ibrahim, https://pengertiandefinisi.com/pengertian-literatur-dan-jenis-jenisnya/, diakses
13 juli 2020.
35 |bid,
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sangat rentan terhadap paham radkalsme dan korservatif. Perkembangan
deolbgi i dipenganhi  oleh  penyebaran literasi Isem  yang diuks  dan
diproduksi oleh partai poltk yang berafilesi dengan  beberapa  kelompok

Islam seperti Sakfy, Tabawi, Talri, dan Jhad.

Dari hesl perelten yang nelbatkan pelajar di 16 kota di
Indoresia i, setidaknya dapat dketahui bahwa [lterasi Islam vyang  paling
banyak diekspos oleh kaum mienal adalah lierasi Islam populer, disusul

literasi Islam tarbawi, tahriri dan sabfi.

Prof. Noorhaidi menjelbskan dalam satu buah perelianya yakni
domresi  lerasi  keshiman  anak-anak  mienal sangat  dipengaruhi  oleh
aturan  dari  peernteh  tentang  kewajiban  menerapkan  kurkulum
pendidikan berbasis karakter kepada para pelajar dan anak muda. Namun
di ssi Bn pemermiah mash  beum  bisa  menyajkan  konsep  literasi
kesbman yang ideal dan rekvan dengan anak  mienal  Sehingp
akibatnya, para generasi mienal dengan bebas mengakses pengetahuan-
pengetahuan  agama mebli dune nemet yang sebetulya  secara  sanad
dan konten keimuan perlu dicak kg kevaldanmya. Perstwa  tersebut
menjadi Bu yang aktual dan ftantangan bagi para pegiat lierasi kesbman

dewasa i yang berkiblat pemehaman Islam yang moderat.3®

Tren awalhya lierasi Islam di Indoresa didomiesi oleh terjemahan-

terjemahan karya deobgis Islam kedalam bahasa Indonesia.

36 Taufik, Kustiawan, https://alif.id/read/m-taufik-kustiawan/mengoreksi-islam-mazhab-jihadis-
b210470p/ di akses 13 Juli 2020.
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Buku-buku terjemahan tersebut messif beredar, dibaca dan didiskuskan
dkabngan aktvis kampus-kampus non agama. Di antara buku-buku yang
populer dkabngan anak muda msim diahun 1980 an adalah  buku
Sapyd Qutb (petnjuk jalan pengatar imam). Buku Hasan  Al-Banna,
(pergerakan  Khwanul muwsimin) dan Buku Al Syarat, (Islam Agama

Protes).3’

Lima pola lierasi Islam yang biasa diguekan oleh kaum miengal
diemukan, vyaiu jied, Tarr, Sakfy, Tabawi, dan Isemsme populer.
Kelmae pola ni nmemiki pola pramida terbalk, yang berarti jumbh
jamaah meningkat dari atas (puncak) ke bawah. Dalam hal i, tuntutan
lerasi jihad paling sedkit, dan generasi mienal  paling  membutuhkan

Isemisme populer.

Lieratr  jhad, lierar yang beredar di Solo, berhasil
menyebarleskan literatr jihad dengan dukungan banyak penerbit  seperti
Jazera, Avalah, Agqwam, dan Gaza Media. Jens lieralr i
mengganbarkan duna dalam  keadaan perang total karena mengabaikan
kedaulatan mutbk Alh, dan karena #u menekankan perumya urat Islam
utiuk melancarkan perang suwci Buku jhed yang populer dan terkenal
antara bBn Tabyah Jhadiyah karya Abdubh Azam dan Jhed Jalan
Kami karya Abdul Bagi Ramdhun. Yang menonjol untk disorot adalah

muara Gerakan jihadi tersebut berada di iIngkungan salah satu pesantren

37 Hasan, Noorhaidi, Literatur Keislaman Generasai Millenial, (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN
Sunan Kalijaga Press, 2018),160 .
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do Solo Bemama pesantren Ngruki, dari tahun-tahun sebelnmya memang
pesantren tersebut identk dengan kelompok-kelompok dan doktrin jiadi
Bukan hanya itu, terdapat berbagai  Gerakan-gerakan  jiadi Bn yang
terdeteksi di Yogyakarta mebli nmebli  penerbit AlFQomar  Media,
kemudian di Jakarta pada penertbit Darul Hag, dan mesh banyak yang

lain.38

Literasi tahrri secara tegh dan bersikeras berjuang  uniuk
memahami  kekhalishan  yang diprakarsai -~ oleh  Tagiyuddin  An-Nabhani,
pendiri partai Islam Lebanon Hibut Tahr. Karya sastra yang tampaknya

dminati mahesiswa adalah Beyond The Inspiration karya Felix J. Siauw.

Literasi sabfi memberkan ajaran Islam mumi berdasarkan hukum
Syariah Islam di masa Nabi Muhammed, dan memiki khabyak yang
Ebh Las di pasar, teruama anak muda. Buku-buku Sabfy termesuk  karya

Aidh Al-Qarni La Tahzan, diterbitkan oleh Qsthi Press.

Literasi tarbawi  menyebarkan msi deolgs Ikhwanul Musimin,
yang berharap dapat mengubah tatanan poltk saat i Tarbawi
merupakan forum yang drancang umik memperkuat  pemkiran  gerakan
Islam Ikhwan akMuslimn yang berbasis di  Mesir.  Perturbuban i
sejalan dengan trarsformesi gerakan — Tarbiah dari kampus ke partai
polik pada 1990-an, Partai Keadilan Sejahtera. Buku-buku yang beredar

di masyarakat, khususnya di kabngan mahesiswa, merupakan karya Hasan

38

Ardan,https://kolom.tempo.co/read/1051912/literatur-islamis-dan-generasi-milenial/full?view,

diakses 13 juli 2020.



25

AlBana dan Sayd Qutb.  Lieratr tarbawi  menjelhra menjadi  karya-
karya popular saat ni seperti halya “Salam Cina Para Pejuang” karya

milk Saim Fillah.°

Pada saat yang sama, literasi yang paling populer di kabngan anak
muda dengan tujuan yang kbh kes dan ekspresi bahasa populer adalah
lierasi Islam populer. Beberapa contoh yang termesuk dalam kategori ni
adalah "99 Lamps n the European Sky: Wakig te Road of Islam n
Europe” karya  Haoum  Sakabeh  Ras, Avyat-ayat Cina karya
Habburahman Asysyarazi dan Negeri 5 Menara karya A. Fuadi. Sastra
Islam populer mengusung teme  sehari-hari  dan  memberkan  panduan
praktis dalam kehdupan, sastra-sastra i drangkum dalam gaya yag

segar, mods, nyata, populer dan komk. 40

Pada pertemuan iU, kajian tersebut menyarankan agar pemerinah
menangkal penyebaran ideolgi  Islam  berbahaya dengan mendorong
penerbitan buku-buku Islam moderat yang dikemas dalam gaya populer,
mods, dan segar. Setelah memberkan leratr Islhm  moderat, kesadaran

perlu diperkuat dan diperluas.

C. Cadar dan Jilbab

Pakaian dapat membedakan diri seseorang dan menunjukkan identias
seseorang. Pakaian mempengaruni psikolog bagi pemekanya. Orang yang

memekai pakaian obhraga mereka terihat orang yang bersemangat

3 ibid,
40 Ibid,.163.
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berolahraga.#? Begiu jugp dengan seorang pria dan wanta jka mereka
memekai pakaian yang musim atau tertup mereka akan merasa mal ketika

mereka akan melakukan perbuatan maksiat.

Meskipun dapat diakui bahwa berpakaian tidak bisa menciptakan kata
"Santri" tapi pakaian dapat mendorong uniuk menjadi ‘driya santri atau
berprilaku santri® Memakai pakian yang terhormat, maka seseorang  akan
melhat atau menru unitk berprilaku  balk dan datang ke tempat-tempat
terhormat, sekaligls unik menceggh perbuatan dan mendatangi  tempat-tempat
yang tidak terhormat. Salah satu perintah al-Qur'an umk seorang wania
mwsiimeh memakai jibab. Jibab sebagai wanta sebagai gambar bahwa wania

tersebut adalah wanita muslimah.42

Fungsi dari pakaian bukan hanya sebagai peruip aurat (kekurangan), dan
peindung diri secara ukhrawi tapi juga berfungsi sebagai  pelndung jasmani
dalam mekra organ tubuh. Pun juga bisa digunekan sebagai media perhiasan
gue elok dpandang. Maksudnya adalah beberapa pakaian puya notif, jens
dan wamarya sendrisendri Merebaknya tren seperti sekarang banyak sekali
model-model pakaian yang penuh dengan aspek keindahan bukan harya dari
ski warna tapi jugg model dan pernak-pernik hesan yang mekkat di kan
Namun tentuya bukan ssi fu  yang paing penting mebinkan yang  paing
peing dan memiki Kkeindahan yang hakiki adalah keindahan  hati  yang

berada di dalam bungkus pakaian itu sendri.

41Siti Khuswatun, Berdakwah Dengan Jalan Debat, (Purwakerto, STAIN Purwarkerto Press,
2006), 66.
42 bid,. 69
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1. Cadar

Cadar adalah sebuah kain penutp kepala atau muka. Cadar merupakan
versi bnjutan dari  jibab yakni menuupi  keselrunen aurat hamya  saja
bedanya dengan jibab, cadar menup pub bagian wajah  dan hanya
menampakkan kedua meta saja. Cadar juga dikenal dengan ®tieh nigab.
Yang nimya mekmanya sama. Dalam  duna  Islam cadar atau nigab
dijelaskan adalah kain penuip yang diguekan wania  utk  menutp
sebruh auratnya beserta selruh wajah dan kedua telapak tangan, dan hanya

menampakkan kedua bola mata saja.*?

Menuut rudento dalam sejarahnya  menambahkan  bahwa cadar telah
digunekan oleh  perempuan-perempuan bangsawan ditempat-tempat urum
oleh dresti hakhamaresh Kemudian dikuti oleh beberapa tradisi kerajaan

dibawa kerajaan persia pada tahun 500 SM.

Cadar sudah dikenal di masa bl khususnya dalam tradisi  Arab.
Bahkan sebelum hadimya agame Isem Cadar merupakan pakaian
keseharian yang berupa kerudung yang diikatkan di atas hidung sampai
kher. Sebelum datangya Islam banyak masyarakat Aarab  yang sudah
menggunekamya  dan  setelah  Islam datang, Islam juga tidak melrang
pengguneanya.  Bahkan membiarkan  seseorang memekai  cadar,  karena

jibab sendiri juga sudah ada pada zamen jahiliyah. 44

43 Dradjat, Zakiah, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara), 66.
44 1bid,. 89
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Karena dalam Islam ada perintah menutup aurat kepada laki-laki dan
perempuan, dalam konteks ni perempuan Yyang kbh harus menutup karena
area aurat wania jauh Ebh banyak daripada Ebki Sebagamarma di dalam al-
Quran ada penjelasan ayat yang mererangkan tentang keharusan menuiLp aurat

(jibab) yang tercantum pada qur'an surat al-azhab ayat 59 yang artinya:

"Hai nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengeluarkan jilbabnya
keseluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya lebih muda untuk
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu dan allah adalah maha

pengampun lagi maha penyanyang".

2. Jibab

Jbab adalah jens pakaian vyang Ebh besar ukuramya  dibandingkan
dengan kerudung yang dikenakan wanta dikar pakaian-pakaian yang biasa
dikenakan. Jibab berupa kain kar yang menuiupi tbuh wanta dari  atas
sampai bawah. Islam tidak memperahkan bagaimena model atau bentuk
jbab yang dipakai oleh wania mwsimeh uiuk  menup auatya.  Ada
sebagian yang menganut pendapat bahwa selrh  tbuh  wania  tanpa
terkecuali itu adalah aurat. Menurut mereka kata jibab berarti pakaian yang
menuupi baju dan kerudung yang sedang dipakai sehigga jibab menjadi

bagaiakan selimut. 4°

45 Khoiriyah, Memahami Meetodologi Studi Islam, (Yogyakarta: Penerbit teras, 2013), 143.
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Menuut ahli tafsik Al-Baigah, ada beberapa pendapat tentang jibab,
antara ki pakaian bnggar atau kerudung yang menupi kepala wania
atau pakaian yang menuiupi pakaian dan kerudung yang dikerakamya atau
semua pakaian yang menuupi fubuh wania.  Semua  pandangan  tersebut,
dalam pandangan para ulrme, merupakan mekna dari kata itu sendi, Yyaiu
jka hijab berarti pakaian, maka pakaian adalah pakaian  yang menutupi
tangan dan kaki. Jika jibab berarti kerudung, maka perintah menmbukanya
adalah menuup wajah dan kher, jka berarti pakaian menutpi  pakaian,
perintah membukanya adalah  menmbukanya  unk  menuipi selruh badan

dan pakaian.*6

Pertama, pakian sebagai perhiasan salah  satu  tujan manusia
mengounekan pakaian adalah sebagai perhiasan yaitu sesuatu yang dipakai
yang memberkan kesan keindahan pada diri pemakainya. Tentu saja orang
yang pemakai harus terebh dahuu  menganggep bahwa  pakaian  yang
dipakai adalah indah. Dalam al-Qur'an surat al a'raf ayat 31-32 vyang

artinya:

"Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan (31)
Katakanlah "siapa yang mengharamkan perhiasan dari allah yang telah di
keluarkannya untuk hamba-hambanya dan (siapa pulahkah yang
mengharumkannya) rezeki yang baik?" Katakanlah "semua itu (disediakan)

bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia khusus untuk

46 M Quraisy Shihab, Jilbab pakaian wanita muslimat, (Jakarta : Lentera Hati, 2014), 89.
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mereka saja di hari kiamat. demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu

bagi orang-orang yang mengetahui. (32)"

Menjelaskan bahwa pria dan wanita muslim diperbolehkan mengenakan

perhiasan atau pakaian yang indah secara wajar dan tidak berlebihan.

Kedua, pakaian sebagai penuiup aurat salah satu usaha pewventf agar
tidak tmbul madarat bagi wania yang dalam keseharemmya berada ditenggh
komunites pria adalah permya menegakkan perintah (wajib) penutup  aurat
atau berbusana yang Isemi Sebn itu menup aurat wajb karena sad al-
zara'i Yyaiu penup pntu kepada dosa yang kEbh besar seperti berawm
sebagaimea yang tertuang dalam alQur'an surat al isra' ayat 17 yang
artnya :

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk"

Oleh karena itu para ubma sepakat mengatakan menuut aurat

hukumnya wajb bagi setiap muwslim baik pria maupun wania.

Umet Islam sebagaian besar mengatakan bahwa cadar berasal dari
bangsa arab yang akhimya menjadi pembahasan dalam Iskm Asal-usul
cadar diunjkkan ke bangsa arab dan sebagai budaya bagi masyarakat
bangsa arab. Namun permasalahan tersebut dijawab oleh Shihab dalam
pereltemya yang menjebskan bahwa hakikat cadar atau pakaian tertutup
yang sejens  Bimya secara asal mul bukanbh berasal dari bangsa Arab,

dan bukan pul buah dari peradaban bangsa Arab.
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Cadar wanita bisa jadi berasal dari tradisi masyarakat sebih Arab. Bka
pub wania bercadar sudah menjadi tradisi masyarakat Arab jahiieh, baik
utk membedakan antara wanta merdeka dengan budak  sahaya atau

terdapat meksud bin 47

47 lbid,. 90.
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BAB I

Universitas Nahdlatul Ulama (UNUSIDA)

A. Gambaran Umum Universitas Nahdlatul Uama (UNUSIDA)

1. Sejarah Berdirinya Universitas Nahdlatul Uama (UNUSIDA)

Keingrnan mendirkan  perguuan  tiggi di Sidoarjo  merupakan  cita-cita
para toko masyarakat Sidoarjo sejak tahun 2010an, sebagai wahara uniuk
membantu  percepatan  pencapaian  target  pencapaian  pemerngh  dalam
menigkatkan nlei  APK-PT  Indorese dan  sekaigus  tuut  membantu
pemeriiah  dalam mencerdaskan  masyarakat  dalam  jenjang pendidikan
tnggl Baryak putra-putri terbaik ksan SMA/SMK dan MA di Jawa tmur

khuswusnya di Sidoarjo.*8

Di ssi bBn Kabupaten Sidoarjo secara khusis membuthkan  lulsan
perguuan tnggt  dalam  jumbh besar uttk  mebkukan  kegiatan
pembanguren di daerah tersebut.Kabupaten Sidoarjo juga merupakan wibyah
yang secara geografs cukup strategs di Jawa Timur dan dikenal sebagai kota
santri yang berarti dan berarti. Menggambarkan tingkat agama yang kuat. Orang-
orang dari Kabupaten Sidoarjo. Dari ssi pendidikan tinggi, bem menunjukkan
tren perkembangan yang terbaik. Di ssi Bn, pertumbuhan kelas terpencil di
perguan tihggl swasta di daerah kbin di Sidoarjo sangat mengkhawatrkan. Sebin

iu, mesih banyak guru pendidik dan teraga

48

Wikipedia, “Universitas Nahdlatul Ulma”.

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Nahdlatul _Ulama_Sidoarjo/diakses 29 Juli 2020
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fungsional kBimya yang belum memenuhi  standar kemampuan akademik

lulusan Sekolah Menengah Pertama.*?

Uk iy, Persatuan Nahdlatul Ulbma meblui Badan Pelaksana
Perguruan Tiggi Nahdatul Ubma  UNU  Sidoarjo (BPPPTNU-UNU
Sidoarjo), berupaya meningkatkan mutu pendidikan di selrh wibyah, dan
mendapatkan dukungan dari  selrh  Bpsan masyarakat di  sema  jenjang
pendidkan, termesuk  perguuan  tnggl  sebagal mekansme  pebtien  tenaga
profesonal Oleh karena #u, BPPPTNU-UNU  Sidoarjo memandang perlu
utk  mendikan  unherstas  bernama "UNIVERSITAS ~ NAHDLATUL
ULAMA SIDOARJO" (dsihgkat UNU  Sidoarjo atau UNUSIDA)  unitk
mebth lsan (sarjana) yang berwawasan AlRQur'an dan menguesai iru
pengetahuan  dan  teknologi.  pendriamya juga  keluar  dari  perkembangan iru

pengetahuan dan kebutuhan zaman.

Uniersiass Nahdlatul Ulme Sidoarjo berdiri pada tanggal 4 Jui 2014
mebli SK PT 195/E/0/214 vyang dikeluarkan oleh  Kementerian  Riset,
Tekmobg, dan Pendidikan Tinggt Peresmian UNUSIDA  dibkukan oleh
Sekretaris Jenderal PBNU Marsudi Syhud, Wakil Guoemwr Provisi  Jawa
Timur  Saifulbh Ywsuf Bupati  Sidoarjo  Syaifl  1Bh, Sekretaris  Jenderal
Partai Baath Nasional Imam Nahrawi, dan beberapa orang dari NU Kiai
memimpn para pejabat pemernteh kabupaten Sidoarjo dan Sidoarjo. Pada

awal berdirinya, Unwsida melputi: (1) Sekolah Teknk, (2) Sekolah liru

49 Ibid,.
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Pendidikan. °0

2. Vei, mei dan tyjuan Universitas Nahdlatul Uama (UNUSIDA)
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Ve Uniwerstas Nahdlatul Ubma  adalah  “Bepedoman  Ahlssumeh  wal

Jama’ah an-Nahdiyah, menjadi  unhersias  unggun  uniuk  pengermbangan

imu pengetahuan, teknologl, seni dan budaya yang berpedoman  pada

Iskm. 51

Misi Universitas Nahdlatul Ulama (UNUSIDA) adalah:

ajaran

a Meneknggarakan pendidikan  dan  pembelajaran  yang  berorientasi

pada pereitan, serta mendukung pengermbangan  mu pengetahuan

dan teknologi

b. Menyeknggarakan perelien yang kondusif - bagi  perkembangan

pengetahuan dan teknologi

imu

¢.  Menyelenggarakan pelayanan  umk  mendukung  kesejahteraan

masyarakat sebagai wakil dari perkembangan teknologi

d.  Menumbuhkan niai nilai kewirausahaan dan jwa wrausaha sswa

e. Mengembangkan nibknbl  Islam  ab  Ahlsurmah  Wal Jama'ah  An

Nahdliyah. 52

Tujuan Universitas Nahdlatul Ulama (UNUSIDA):

50 Ibid,
51 Hadi Ismanto (Wakil Rektor 11l UNUSIDA), Wawancara, Sidoarjo, 14 April 2020.
52]pid,..
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Mengembangkan — pereliten  dan  pengabdian kepada masyarakat yang
membantu  meningkatkan kualitas hidup bangsa, negara, dan umat beragama,
serta membra  Lsan  bangsawan dengan  kemampuan akademik  dan

profesional, yang dapat menerapkan dan mengembangkan kesatuan imu. 53

3. Kebijakan Rektor tenang tata cara berbusana Unmersias Nahdlatul Ulama

(UNUSIDA)

Busana dalam arti umum adalah bahan tekstil atau bahan kimya yang
tidak dgaht ataupun yang sudah dijaht yang dipakai atau yang disanpikan
utik perutp badan sesorang. Contoh, kebaya, rok, kemeja, kain panjang,
balzer, cebma rok, cebna pendek, pyama dan singet Dalam pengerten kas
sesuai dengan perkembangan peradapan mansia  khusisya  dalam  bidang
busana termesuk kedalam aspek-aspek yang menyertai sebagai  pelengkap
busana iu sendin, baik dalam kelompok aksesoris (accessories) dan miners
(milerers). Dalam arti senpit busana dapat diartikan sebagai bahan tekstil
yang di sampirkan atau dijaht terebh dahuu dipakai unik penutup tubuh
seseorang Yyang kngsung menuip  kulit seperti  kebaya, saung atau kan,
buez, babe, cebra pendek, cebra panjang, siget kemeja, pyama  dan
daster.>

Pengertian busana dalam arti luas adalah semua yang kita pakai mulai dari

kepala sampai ujung kaki yang menampilkan keindahan :

53 1bid,.
54 Arifah A. Riyanto, “Modul dasar busana” (Artikel Fakultas pendidikan teknologi dan kejuruan,
2009), 01



36

a Bersifat pokok : Kain panjang dan kebaya, rok, sarung, blazer, beks,
cebna panjang, cebna pendek, celna rok, kemaja, piyama, dan singlet
b. Bersifat pelengkap : Abs kaki, kaos kaki, topi, tas, peci, sarung tangan,
ikat pinggang, yang dalam stilah asihg disebut millineris.
¢. Berifat merambah : Srkam pia rambut, jepitan rabut, jam  tangan,
kaca mata, gebng tangan, gebng kaki, cincn, mahkota, yang dalam tih
ashg disebut dengan aksesoris>®
Islam tidak mengatr pola bagaimara orang berpakaian, sebma orang
memetthi aturan Isbm agama sepenumya diserahkan  kepada  kreativiias
mansia  dalam  berpakaian.  Artinya, meskipun Islam tidak menjelskan pola
berpakaian Isemi secara rinci namun Islam menebskan aturan umum  atau

etika berpakaian yang hars dipraktikkan atau dipahami oleh semua orang.°®

Dalam tata cara atau berbusana UNUSIDA juga mempunyai sebuah
kebijakan tersendiri seperti yang telah disampaikan oleh wakil rektor Il
bahwa UNUSIDA memiki aturan yang sangat penting yaiu para mahasswa-
mahesswi  berbusana serapi dan sesopan mungkin sesuai dengan aturan yang

sudah di tetapkan oleh Agama yaiiu Agama Islam dan tidak boleh berkbian

dalam mengunekan pakaian mealhya seperti menggunekan pakaian yang di buat

untiuk dipesta atau untuk  perkawinan.

Serng berjabmya waktu cadar telah menjadi tren  fashion, sehigp

begitu sering kia termui seseorang yang bercadar, tren nipun sudah menyebar

55 |bid,.02

5%  Abi  Abdul Jabar, Cara  berpakaian yang  baik menurut  islam,
https://www.madaninews.id/2956/cara-berpakaian-yang-baik-menurut-islam.html/diakases 20 juli
2020.


http://www.madaninews.id/2956/cara-berpakaian-yang-baik-menurut-islam.html/diakases

37

di berbagai unmerstas khusuisya di UNUSIDA, Bu yang beredar tenang
adanya mahasswi UNUSIDA vyang bercadar, wakil rektor Il menanggepinya
dengan cara bertanya satu-satu mengerai mehasswi yang bercadar, kenapa
da bercadar? apakah dia orang sebin orang NU? apa dia kut pengajian atau
kumpubn tentang orang cadar?. Rata-rata semua mehasewi yang bercadar
merupakan orang NU, mereka tidak memiki kumpubn atau  penggjen
dengan sekelompok orang yang bercadar, mereka harya mamen saja  unuk

bercadar.5”

4. Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa hkin “bergerak”. Motivasi adalah suatu
proses dalam diri manwsie atau hewan yang menggerakkan organsme menuju
tyuamya atau menjauhi siuesi yang tidak  menyenangkan.  Menurut  raja.

Laura A, motivasi bisa dari internal dan eksternal.>8

Inrisk  merupakan suatu  keingnan  uiiuk  mebkukan  suatu  akiivias
atau mencapai sesuatu demi kesenangan yang didapat dari melbkukan
aktvitas tersebut. Sedangkan ekstisk merupakan — suatu  keighan  uniuk
mengejar  suatu  tuuan yang diakibatkan  oleh  imbabn-imbabn  eskternal

seperti penguatan dan hukum.®

5. Tantangagn  pemakaian  cadar  Unierstas  Nahdlatul  Ubma  Sidoarjo

(UNUSIDA)

57 Ibid, Hadi Ismanto (Wakil Rektor I1), Wawancara, Sidoarjo 14 April 2020.
58 Singrabun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S), 77.
59 |bid,.80



38

Beberapa bubn yang Bu sedang marak-maraknya fenomena cadar
dsabh satu unnersiass di  Yogyakarta, yang marna hal tersebut menjadi
sebuah feromena yang baru yang terjadi dkabngan aktvs akademik. Ketika
Fenomena cadar beredar kni di Unwsida terdapat mehasswi yang bercadar,
sedangkan iu adalah Unhersias NU. Namun ada beberapa pont dalam
menanggapi  feromena cadar  di Unwsida. Kampus Unwsida  memiiki -+ regubsi
kebijakan penting vyang perlu dketahui oleh semwa mehasswi dan  aktivs
akademik. Bahwa sesunggunya eksplsit UNUSIDA  tidak memiliki  aturan
mengerai mehesewi  yang  bercadar harya saja  ketika ada mahasewi  yang
bercadar kia seidki dan kia tanyai Seperti yang di katakan oleh wakil
rektor Ill, phak kampus akan bertanya satu-satu mengerai mehasewi yang
bercadar, kenapa di bercadar? apakah dia orang sebin orang NU? apa da
kut penggjien atau kunpubn tenmang orang  cadar? dan  mahesswi  yang
bercadar, semuanya orang NU, mereka tidak memiki kurpubn atau
penggjan  dengan sekelompok orang yang bercadar, mereka harya nyamen
saja uk bercadar. Hal ni menunjukkan bahwa ~ UNUSIDA  memiki
keputusan, kebijakan atau aturan pokok yang perlu di ketahui dan di pahami

setiap cMitas akademik.60

6. Jumlah Mahasiswi yang bercadar

Tren cadar akhir-akhir ni banyak digemari  oleh  kabngan  remaja
khusuisnya di kabngara mehasswi di unhersitas salah satunya di - UNUSIDA.

Awal pengealian data, mahesiswi di UNUSIDA yang bercadar sekitar 15

60 Ibid,. Hadi Ismanto (Wakil Rektor 111), Wawancara, Sidoarjo 14 April 2020.
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Orang. Namun setelah pereliti mebkukan pereliten ubng tentang mahaskwi
bercadar ternyata mahasswi yang bercadar di UNUSIDA kurang Ebh 10-15
orang. Namun haya ada beberapa mahesswi yang dapat di  wawancari

dengan alasan berbagai ragam.
7. Cara berpakaian dan Bercadar mahesiswi UNUSIDA

Identitas merupakan totalias atau  keselrhan  yang  menunjukkan
keadaan Kkhusus atau ciichi jati  diri atau seseorang dari faktor-faktor
pskologs, sosblogs dan biblbgs yang mendasari tigkah laku seorang
ndvidu tersebut. Mengekpresikan — diri  atau  menunjukkan  dentitas  diri
seseorang pasti berbeda. Ekspresi diri atau petunjukan diri bisa dibakukan

dalam bentuk i berkomunikasi, cara berpakaian dan bersosialisasi.®*

Unwsida terdiri  dari  1.800 mahasewa-mahesewi, yang memiki  cara
perbedaan berpakaian satu dengan yang kinya. Dari mubi  berkerudung
sampai pakaian yang dkemekamya. Ada yang suka memekai pakian yang
potongan (atas-bawah), gams, berkerudung besar, berkerudung  bemoti,
tanpa notif Cadar memiki bentuk dan jens yang berbeda-beda. Warna juga
sudah bervarian tidak harya berwarna oebp saja. Beberapa partisipan
memekai cadar, yang mesh nmenperatkan dahi  dan  matanya.  Namn,
desbin ada beberapa partisipan yang memekai pakaian nigab  (yang

menutupi dahi harya mata yang terlihat).52

61 1bid,. Hadi Ismanto (Wakil Rektor I1I), Wawancara, Sidoarjo 14 April 2020.
62 Shihab, Quraish, Jilbab pakaian wanita muslimah, Jakarta: Lentra Hati 2014, him 78
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Berikut ini merupakan tabel data responden yang digunakan dalam penelitian:

No Aspek Responden | Responden | Responden | Responden | Respondem
1 2 3 4 5

1 Nama AP uD SA LA ZH

2. Anak Ke L 1 3 4 3

3. Asal Sidoarjo Sidoarjo Sidoarjo Sidoarjo Sidoarjo

4, Pendidikan | Pesantren SMA SMA Pesantren SMA
Terakhir

5. Fakultas FBI PG-SD Ekonomi PG-SD Ekonomi

6. Semester 4 2 4 6 2

7. Waktu Semester 3 | Semester 2 | Semester 2 | Semester 3 | Semester 1
awal
memakai
cadar

8. Alasan Nyaman Nyaman Nyaman Karena Karena
mahasiswi mengikuti | mengikuti
bercadar madzhab madzhab

syafi’i syaf’’i

9. Pengalama | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada
n
Organisasi

Tabel.1 Identitas Mahasiswi Bercadar
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Dari kelima partspan, memiki berbagai macam alasan, mubi dari latar
belakang hingga nothvesi mereka uniuk menggunekan  cadar. Dari kel
partisipan ada tiga partisipan yang menggunekan cadar dengan alasan karena
nyamen dan dua dari kelima partisipan tersebut ada juga yang beralasan
memekai cadar karena menganut dan berpijak terhadap pendapat salah satu

imam madzhab yaitu Imam Syaff'i.63

B. Literasi Keislaman UNUSIDA

Literasi dapat diartikan sebagai surber atau referensi yang digunakan
dalam berbagai kegiatan di duna pendidikan atau kegiatan kimya. Literasi
dapat diartikan sebagai acuan uiuk memperokh nformesi tertentu.  Literasi
Ahlssumah wal Jama'ah an-Nahdliyah  UNUSIDA, percakapan dengan an-
rahdiyah tentunya tidak terlepas dari sosok nti metode pendriannya, yaitu
KH. Mueawwr Khoid, anrnahdiyah bBhr  karena  kepedulian  KH.
Muawwr  Khold melhet anak-anak kecil di mesjid, temask  putra-putri
kiai yang menggji  Mereka belajar menggunekan metode yang tidak berasal
dari budaya pesantren. Membuat -rehdiyah tidak semudah membalikkan
telapak tangan, rbuan kerkil tajam dan jutaan tebing siap mengradang  Ini
adalah ujn keikhlasan dan kesabarannya. Ujan tidak hanya datang dari Lar,

tetapi jugp dari dabm penguus PCNU dan Jamiyatul Quro  wal  haffaz

meragukan metode tersebut.54

63 Afifah dkk, (Mahasiswi UNUSIDA), Wawancara, Sidoarjo 16 April 2020

64

Sekilas tentang An-Nahdliyah,

https://mabinannahdliyahlangitan.wordpress.conv2013/02/15/sekilas _-tentang-an-nahdliyah/diakses

20 juli 2020.


https://mabinannahdliyahlangitan.wordpress.com/2013/02/15/sekilas-tentang-an-nahdliyah/diakses
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Namun berkat kegghan Kiai Muawwr, metode  An  Nahdliyah
akhimya  terbentuk dalam kuun waktu vyang rehtif e Dalam
perjabramya, An  Nahdliyah telah tiga kali 'berubah™ (berubah/ganti name)
pertama kal bernama Metode Bacaan Cepat Al-Qur'an Ma'arif (format yang
dswsin oleh PCNU Tuungagung pada tahun 1985). Cara  kedua adalah
membaca AlQur'an dengan cepat oleh Ma'arif Qiroati (dicetak dengan
meminta zn dari muakf giro‘ati). Ketiga, metode cepat membaca Al-Qur'an
Ma'arif An Nahdiyah (dicetak sejak  1991). Tempat yang serig digunakan
utk menbahes format dan perkembangan metode An  Nahdiyah adalah
mwshola  dnes mearif Tuungagung  Sebelum  metode i disebut  An
Nahdiyah, ada istrksi setelah berdoa kepada Alh SWT. Kiai Munawwr
Kholid berjalan ke utara, dimara akhimya B bertemu dengan Kiai  Syarsu

Dura.

Dari pertemuan iU fterjain persaudaraan yang kuat antara kedua orang
tersebut, dan akhimya terbentuklah beberapa rmmusan materi yang menjadi
bahan unuk pemyusunen buku metode respon cepat  Al-Qur'an. Dengan
bantuan Kiai Syansu Diha dan kiai kimya, Kiai Muewr Khold akhimya
mengages de  uk  menciptakan  metode baru. Da dan teman-temamya
menbentuk  kelompok  pemyusunen  dengan anggota  termasuk: 1) Kiai
Muewr Kholid; 2) Kiai Manaf, 3) Kiai Muin Arif, 4) Kiai Hamim 6) Kiai

Masruhan; 7) Kiai Syansu Dluha.

Pada akhirnya, kelompok perumus yang diketuai Kyai Munawir Kholid

berhasil mengembangkan metode yang disebut "Quran An Nahdliyah Kajian



43

Respon Cepat”. Metode tersebut dibagi menjadi 6 jilid untuk digunakan oleh
mahasiswa PBP (program Buku Paket), kemudian dilanjutkan di tingkat PSQ

(Program Sorogan Al Qur'an).

Metode i memiki kestimewaan, ketika menggjar dengan Kketukan yang
menyenth jwa, dan ketika menggjar ustadz ketika terbiasa  dengan  wirid
yaumiyah, Alah SWT memudahkan proses belajarnya. 6°

Ahls Sumeh Waal-Jamaah atau biasa dsngkat ASWAJA dalam bahasa
berasal dari kata Ahn yang berarti kelarge, gobnggn, dan  pengkut
Ahlssureh berarti  seseorang  yang menaati Hadis (perkataan, pkian, atau
tindakan Nabi Muremmed). Dan al Jama'ah adalah sekelompok orang yang
memiki fuuan. Jika dikaitkan dengan medzeb, berarti  sekelompok orang
yang berpegang tegh pada salah  satu  mam medzZeb dengan  tjuan
memperoleh keselamatan di dunia dan akhirat.6®

Dari segi termmolbg nmeryuk pada kelompok musim yang menganut
paham Imam Abu Hassan Asy-Ari dan Abu Mansur Almatrdi dalam bidang
taond, dan menganit imam keempat dalam bidang agame. Syafii dan
Hamball dan uuwsan agame. Sufi bersikeras pada Imam ARGhezali dan Imam
Junaid al-Baghdadi. KH. Hasyim Asyari menegaskan bahwa Ahl Al-Sunnah
Wa al Jamaah adalah ahi tafsr, hadis dan fgh  Merekalah yang sebl
berpegang teguh pada hadis Nabi Muammad SAW dan  Khuefalrashidin

dan merekalah yang sebmat. Para ubma menegaskan bahwa saat ini mereka

%5 1bid,.

66 Said Aqil Siradj, Ahlussunnahwal Jama’ah; Sebuah Kritik Historis, (Jakarta: Pustaka Cendikia
Muda, 2008), 5.
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telah berkumpul di empat medzab, yaitu medzeb Harefi Syaffi Malki dan
Hanbal. Pada saat ni orang yang keluar dari empat medzab yag telah

disebutkan tersebut adalah salah satu tindakan bid’ah. 7

67 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy ari tentang Ahl al-Sunnah Wa al-
Jama’ah, (Surabaya: Khalista, 2009),160-161.
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BAB IV

ANALISI DATA

A. Problematika dan Tantangan Memakai Cadar

Istkh ‘tgrah” sudah  menjadi trend dkabngan umat Isbm  khususnya
bagi para muslimeh. Arti dari hjrah biasa dipahami oleh masyarakat sebagai
perpindahan dari keadaan satu ke keadaan yang Bin atau Ebh spesifik, dari
keadaan dirasa kurang baik berubah menjadi pribadi yang dinii baik. Namun
sering dari perpindahan tersebut tidak jarang juga tuut mempengarthi  SHi
emosional ataupun pskiss pebkunya, dan bahkan juga tidak jarang komentar-
komentar dari masyarakat sekitar juga kut memberkan sumbangsh postif dan
negatif bagi para pemakai cadar.

Dalam perelten N, sekian banyak narasumber yang sudah perelti
wawancara menuurkan bahwa rata-rata dari mereka memiki kendala yang
sama dalam memekai cadar, yakni swsahnya mendapatkan @zn dari kelargg,
khususnya orang tua mereka. Terdapat keraguan bahwa akan tidak bisa
sigameh  dan  juga takut naniya akan memantk sigma regatif  masyarakat
dan tetangga sekitar ekl cadar yang dipakai. Sebagaimana cemoohan,
ejekan dan ucapan-ucapan tidak sopan sering dan biasa dilontarkan oleh
masyarakat kepada para pemakai cadar. Salah satuya serng diejek dengan

sebutan nnja, atau bahkan diuduh sebagai anggota yang sudah mestk ke
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dalam sekte atau aliran-aliran tertentu yang dalam tanda kutip “sesat” menurut
mereka.

Salah satu mahesswa bercadar di UNUSIDA yang perelti wawancara
bernama AP dan SA. Keduanya mengku bahwa awalya memekai cadar
merasakan kesultan yang lar biasa. Dimema ketika #u kendala terberatnya
adalah bgrbgi restu dan @n dari orang tuanya yang takut rani amneknya akan
dicap aneh oleh tetangga-tetangga disekitar kampung rumahmnya.  Meskipun
dengan berjabmya waktu  kemuden  orang  tarya  memberiya iz unik
memekai cadar tapi dengan syarat ketika pubng kampung cadarnya tidak boleh
dipakai, jadi harya boleh diguakan ketika keduanya tidak berada di daerah
rurelmya, namun karena kesadaran dan insatif dari dinya sendr,  keduanya
tetap memekai cadar ketika di rumeh dan memuiskan uniuk tidak  keluar
rureh sama sekali atau sesekali ketika keluar rumeh keduanya mengakalnya
dengan memakai masker.%8

Secara gars besar fanangan dan kesusahan serupa tuut dirasakan oleh
UD, LA dan ZH. Meskipun merasakan beban susahnya mendapatkan in dari
orang ta dan stigra negatif masyarakat sekitar yang terus menghaniui tidak
mempengaruni natan  mereka  ulk  tetap  berhijrah dan  memekai cadar.
Sehigia mereka tetap  bisa Btigameh memekai cadar sampai saat ni Uniuk
menjaga agar tetap menjadi anak yang patuh kepada orang tuia ramun juga bisa

tetap memekai cadar, jadi mereka hanya memekai cadarnya ketika berada di

68 AP dan SA (Mahasiswi UNUSIDA), Wawancara, Surabaya 18 April 2020.
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Surabaya saja, adapun ketika mereka lburan dan pubng ke kampungnya

mesng- masing mereka memutuskan uniuk tidak memakai cadar.

B. Motivasi Pemakaian Cadar

Apa dan bagamara notvasi yang mebtar belakangi para mehasewi
UNUSIDA utik bercadar akan pereli jelaskan dalam sub bab ni Agar
mendapat kesempurnaan analss data, maka pereliti mebkukan pengambilan
data meblii wawancara dengan sekian banyak narasumber yang sampai saat
ni aktif memekai cadar di UNUSIDA, namun karena kendala in publikasi
dentias dari yang terkait maka nama mereka akan disamarkan. Adapun hesi
wawancara Yyang sudah perelti lakukan kepada nforman berikut adalah
penjabarannya:

Ada salah satu mahasswi dari Fakultas Ekonomi bernama AP (insal
rama) menggku baru 6 bubn yang bBu memubi memekai cadar. Menurut
pengekuamya, alasan memekai cadar dikarenakan uniik  menghindari  fitnah,
sebn it menuunya hukum dari cadar adalah sueh, pun wania juga tidak
boleh berkebi-Ebihen (tabarruj), dan sebab yang bin karena & merasa mal
kalau wajahnya terhet di depan umum sehigga fungsi dari cadar yang R
pakai jupp bisa membuat wajahnya aman dari perglihatan para kbki atau
jua ketika i difoto.%® Sebin alasan iu terdapat pul penganth dari kar diri
AP, di mama B tmmotvasi dari  sosial mede, bnaran  belakangan

merebaknya berita-berita dimedsos tentang cadar, i jadi terpengaruh dan

69 AP (Mahasiswi UNUSIDA), Wawancara, Surabaya 17 April 2020.
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berkeingnan mencoba memekai, sebin iU juga faktor cicrle  pertemananya
yang mayoritas temannya  berasal  dari duna pesantren.  Sebagaimana
pengakuannya:
Ada beberapa alasan kenapa saya bercadar mbak, yang pasti sebab
uamanya karena faktor kemyameran. Adapun sebin iu, ada faktor rasa
mal, faktor Ingkungan pertemanan dan karena saking sermgnya  saya

nmelinat berita-berita di medsos yang berkaitan dengan cadar.”®

Mahasiswi yang bercadar sebnjurnya adalah SA (nsal namg). la
menggku memekai cadar sudah sejak satu tahun  berjalan.  Absamya
memekal cadar disebabkan oleh temantemanya yang juga memekai  cadar.
Secara tidak bBngsung B merasa  terpanggl  unik  memekai  cadar  juga
Meskipun kemudan iu menuunya hanya sebuah perantara yang menmbuat &
bercadar, ramun fuyuan dan nat uamenya dalam bercadar hanya semata-
meta ingn memperbaki diri menjadi kbh baik Bgi agar bisa dekat dengan
Abh SWT, dan dia jup merasa jauh Ebh myamen dengan bercadar.”!
Berkut pengakuannya:

Awalya saya bercadar karena terpengarun teman. Namun setelah saya
renungkan kembal, mungkin ¢ it sudah  jalan yang dientukan oleh  Alh
SWT agar saya bisa mendekatkan diri kepada-Nya. Setelah saya jalrnkan,

saya juga merasakan kenyamanan dalam diri saya.’?

0 Ibid.,
"1SA (Mahasiswi UNUSIDA), Wawancara, Surabaya 17 April 2020.
2 |pid.,
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LA (nsel neme) salah seorang mahesewi bercadar yang  duduk
disemester 6 mengemukakan absamya dalam bercadar, B bercadar karena
ingn mendapatkan Kketenangan jasmani maupun  rohani.  Menurunya  dengan
bercadar i akan aman dan terhindar dari godaan para kEbBki yang memilki
natan jahat pada drnya. Alasan kuatya adalah karena hukum dari bercadar
adalah suatu keharusan yang meryuk pada medzab Imam Syafii Dan  Ebh
dari itu absanya untuk bercadar karena terisprasi dari sosok artis pemeran
Absya dalam fim “Ayat-ayat Cinta” yang certarya diserap dari  novel lbrs
karangan Habburahman ElI Shrazy. Sosok Akya yang memekai cadar
dalam fim iukh yang membuat Latifeh sangat tertarik higga pada akhimya
B pun menirunya dalam dunia nyata.’3

Cadar iu sudah jelas hukurmya mbak, dalam medzab Imam Syaffi para
mwshimeh  diharuskan untuk bercadar, bahkan menjadi wajb kalau untuk
menghindani fileh Maka dari iu saya mantab unik bercadar.  Meskipun
jup ada faktor kin yang menmperkuat keyakinan saya, yakni saya ngefans

dengan tokoh Akya yang memekai cadar dalam fim “Ayat-Ayat Cinta”.”*

Kemuwlen ZH (nsel nama), B mengaku  sudah  hampr 7 bubn
memekai cadar. la salah satu mahesswi di  UNUSIDA  Fakultas Ekonomi
Ketika pereli menanyakan motvasiya dalam bercadar dengan  lgass &
menawab bahwa karena  faktor  melaksanakan  madzab  Imam  Syafii

Menurutnya anjuran cadar terdapat pada medzab Imam Syafi’i yang berarti

3LA (Mahasiswi UNUSIDA), Wawancara, Surabaya 19 April 2020.
" 1bid.,
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keharusan dan mendapat banyak ganjaran. Sebih iU, menuunya  dengan
bercadar i akan terhindar dari para kkki yang ingn berniat jahat. Dan ZA
jup menceritakan pengabmamya dulu sebelum bercadar di mama  ketika &
selesai berkegiatan di bar dan berjalan pueng menuu ke kosannya & pernah
dikui oleh pria meteris yang tidak dikenal sampai di depannya kosannya,
B merasa takut. Akibat dari pengabman ibh  kemuwdlen  yang
menjadikannya mantab unuk memakai cadar.”®

Saya bercadar karena medzb saya Syaffiyyahk memrut Imam  Syaf'i

hukum cadar adalah wajib. Saya haya ngn menjadi musimeh  yang

menjadi jauh Ebh baik. Sebn iu, karena memekai cadar saya  jadi

terlindungi dari lelaki-lelaki yang ingin berniat jahat.”®

Informen  sebnjunya  adalah UD  (nsel rame) yang sudah  memekai
cadar sebma 5 buen bBmanya. Motvasiya dalam bercadar berbeda dengan
nforman  sebelmmya. UD  mengaku  bahwa absamya bercadar karena ingn
mendekatkan diri kepada Aleh la menjelbskan bahwa seperti ada penggibn
dari dalam driya uik bertaubat salah satunya dengan cara memekai cadar.
Perasaan iu muncul awalhya setelah ayah yang sangat  disayangnya
mengdap sakit yang berkepanjangan dan puncaknya  ketika ayahnya
meninggal  Setelah  kejadian i membuat UD  memuiskan  unitk — menuiup

aurat dengan benar demimendiang ayahnya.”’

75 ZH (Mahasiswi UNUSIDA), Wawancara, Surabaya 20 April 2020.
76 |bid.
7UD (Mahasiswi UNUSIDA), Wawancara, Surabaya 20 April 2020.
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Cadar menurut saya bukan hanya sebatas pakaian dan busana, mebinkan
sarana uiuk mendekatkan diri kepada Albh Sepeninggal ayah, saya
seperti dapat hdayah atau panggiln dalam diri saya unik bertaubat, salah
satnya dengan menutp aurat dengan baik yakni dengan  memekai

cadar.’®

Apabia disederhanakan dari keseruhan data  yang sudah  perelt
peroleh ketika wawancara, terdapat tigp nothvesi dalam pemakaian cadar
yang dibkukan oleh mahasswi  UNUSIDA: Pertama,  notvasi sk,
yakni dorongan dari dalam drmya sendri yang merasa nyaman dan
terindungi ketika memekai cadar, baikk  teridung secara  dhohr  maupun
bath. Kedua, motvasi ekstrisk, yakni faktor dari ker driya, mubi dari
Ingkungan, ajakan pertemanan sampai tontonan-tontonan di  nmedie  sosial
yang menpengaruni driya uniuk  bercadar.  Dan  ketiga, notivasi  agams,
yakni keingnan uiuk menerapkan hukum bercadar dari fawa hukum dalam

madzab Imam Syafi’i yang menganjurkan muslimah unik bercadar.

C. Relasi Literasi Keislaman Mahasiswi UNUSIDA dengan Pemakaian
Cadar

Literatur keislaman mahasiswi UNUSIDA sangat beragam, ada yang

sebelum kuliah jebolan pondok pesantren dan ada pula yang alumni sekolah

menengah umum yang kurang dalam pelajaran agama. Meskipun kemudian

78 1bid.
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ketika sudah kuieh di UNUSIDA  semuanya bermadzab ahis surmsh  wal
jama’ah, ramun terdapat perbedaan dalam dalam aspek metodologi dan
penerapannya. Selin banyak dari mahassmi  yang belajar  keagamaan
bngsung kepada guu agame sebagaimera sudah perelii paparkan di bab 3,
namun tidak sedkit pub yang metode bebjamya otodidak, haya  mebli
duna ntemet atau tepatnya media Google. Fenomera  belajar  agama  mebb
media Googe dewasa i sudah menjadi sebuah fenomema yang biasa. Dari
segi efsersi waktu memang terdapat keungguln, setiap orang bisa kapan
saja dan di mama saja mengakses dan memull pelajaran agamanya mebli
perantara Googe di setiap B buthkan Tanpa ada batasan waktu. Berbeda
hahya ketika belajar harus bertatap muka bngsung dengan kyai atau ubnw’
yang secara waktu tidak feksbel mebikan harus pada @ waktu-waktu
tertentu saja. Pun demkin, segal macam permasalahan dan pertanyaan bisa
bBgsung  terjawab  dalam  siuis  Googe harya  berbekal mengklk  atau
menggkses ul atau sis-sis yang ditawarkan.  Tenu ni yang  kemudien
membuat penggunanya jadi serba praktis dalam belajar agama. Tenmasuk dari
sekian mahasiswi UNUSIDA, khususnya yang bercadar.

Dengan adanya kemudahan dalam mengakses pengatahuan agama di situs-
sits keagamaan mebli Googe sehigga  jamak  dketahui  bahwa momentum
bertatap muka atau bertalaggi dengan guu secara lngsung menjadi sudah
tidak pening bgi  Sehigga  banyak  diketahui  bahwa meyorias umat Islam
menjadi ahi agama harya mebli  metode  praktis, hanya sebatas tahu melli

Google. Maka tidak heran kalau jumah ahli
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agame sekarang sangat terbatas. Karena jurmbhnya terbatas sehigga yang
menuls  materi-materi  agama  di  nemet pun adalah orang yang memiki
pemehaman yang terbatas pul.

Kalau nelhat posisi Googe yang harya sebagai  mesn sehanusnya
diposisikan sebagai alat pembantu bukan sebagai fgwr uama  dalam
membantu  segalh  uwsan,  khustsya  pembelajaran  agama. Sah-sah saja
apabila dipakai sebagai sarana mendapatkan informesi namun jangan sampai
dijadikan sebagai satu-satunya sumber referensi otoritatif Oleh karenanya
harisnya  dimbangi dengan  belajar agama secara  bBngsung  kepada  guu
agama atau kyal

Sebagaimana  beberapa mehasswi UNUSIDA mengaku  belajar
agamanya mebli media  sosial sehigga B harya mempebjari ssi bar  dalam
agame, sehingga tidak heran kemudian mereka dengan mudah  memutuskan
utk bercadar karena terpengarun oleh apa yang sekibs dibaca dan
terpengaruh oleh tokoh-tokoh agama yang tampil di media soskl.

Namun ketika dalam bebjamya secara bngung kepada kyai maka
akan memiki pembanding terhadap materi agama  yang  dbingungkamya,
sehingga tidak akan terjebak dalam faretk permmehamen agame  secara  sekibs
dan sepintas tapi juga akan memehemi fkih realiass. Maksudnya, dalam
mempraktekkan uswr perintah keagamaan akan cenderung membandingkan
aspek baik dan buruk, meskheh dan madhorot serta hukum-hukum asli atau
yang terhadap khilafiyyah (perbedaan) terhadapnya. Dengan begiu jka

mempraktekkan perintah agama dalam hal ni pemakaian cadar, maka akan
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dengan penuh pemahaman yang meksimel bukan  hanya  sekedar  Kut-kutan
saja.

Secara gars besar para mahasswi  yang memekai  cadar  memiki
lteratr permehamen agame yang kurang baik, karena hanya terpengaruh  oleh
aspek lar yakni pertemanan dan ingn meniu style arts yang disukainya
Adapun beberapa yang memuiskan bercadar karena menjabrkan  perintah
agamg, dalam hal ni menerapkan pemehaman berdasarkan nmedzb  Imem
Syaf’i iupun karena pola pembebjararya harya dari  baca-baca artikel
keagamaan di ntemet, Googe atau melihat postingan-postingan  keagamaan
di medi sosial saja tanpa berkonsultasi duu ke pakar agama yakni Kiai
secara lngsung atau bertatap muka. Sehngga boleh dikatakan mereka dalam
memekai cadar bukan  karena mebli pemehamen  yang sempuma,  yakni
mebli belajar secara bBngsug dan menpuwai  sanad  keimuan  yang

bersambung.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah perelti berhasil memaparkan selruh rangkaen data  yang
sudah tertuang dalam bab sebelumsebelummya, hingga pada akhimya perelii
meremukan  sebuah Kkonkksi  atau  kesimpubn  pereltan, yakni  sebagali
berikut:

1 Terdapat tiga notvesi dalam pemakaian cadar yang dibkukan oleh
mehasswi  UNUSIDA: Pertama, notvasi sk, yakni  dorongan dari
dalam driya sendri yang merasa nyamen dan terindungi ketika memekai
cadar, baik terindung secara dhohr maupun bath.  Kedua, notivesi
ekstinsk, yakni faktor dari ber driya, mulbi dari  ingkungan,  ajakan
pertemanan sampai tontonan-tontonan di meda sosial yang mempengaruni
driva untk bercadar. Dan ketiga, motvasi agama, yakni  keingnan uniuk
menerapkan hukum bercadar dari fawa hukun dalam medzb Imem
Syafi’i yang menganjurkan muslimah unik bercadar.

2 Dari sekian banyak narasumber vyang sudah  perelti  wawancara
menurkan  bahwa rata-rata dari mereka rmemiki kendala yang sama
dalam memekai cadar, yakni swsahmya mendapatkan @n dari  kelargg,
khusuisya orang te mereka. Terdapat keraguan bahwa akan tidak bisa

stigamah dan juga takut nantinya akan memantik stigra neggatif
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masyarakat dan tetangga sekitar mebli cadar yang dipakai. Sebagaimera
cemoohan, ejekan dan ucapan-ucapan tidak sopan sering dan biasa
dilontarkan oleh masyarakat kepada para pemakai cadar. Salah satunya
serig diejek dengan sebutan nnja, atau bahkan diuduh sebagai anggota
yang sudah mestk ke dalam sekte atau alranalran tertentu yang dalam
tanda kutip “sesat” menurut mereka.

Lierar ~ kesbman  mahesswi UNUSIDA sangat beragam, ada yang
sebelum kulieh alumni pondok pesantren dan ada pul yang alunmisekolah
merenggh umum yang kurang dalam pelajaran agama. Meskipun kemudien
ketika sudah kuleh di UNUSIDA semuanya bermadzab  ahus suah wal
jama’ah, ramun terdapat perbedaan dalam dalam aspek metodologi dan
penerapannya. Sebin banyak dari mehasewi yang belajar keagamaan kngsung
kepada guu agame, rnamun tidak  sedki pub  yang metode bebjamya
otodidak, hanya mebli duna intemet atau tepatnya medi Google. Sehingga
tidak heran kemuden mereka dengan mudah memuitskan untk  bercadar
karena terpengarun oleh apa yang sekibs dibaca dan terpengaruh oleh
tokoh-tokoh agama  yang tanpl dimedia sosel Maka secara gars  besar
para mahasswi  yang nmenekai  cadar memilki lteratr pemahamen agama
yang kurang baik, karena hanya terpengaruh oleh aspek lar yakni pertemanan
dan  ngn  nmenru style arts yang desukaiya. Adapun beberapa yang
memutskan  bercadar karena menjabrkan perintah  agame, dalam  hal i
menerapkan pemehaman berdasarkan medzab Imam Syaffi tupun karena pola

pembeljarannya
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hanya dari baca-baca artikel keagamaan di ntemet Googe atau melhet
postigan-postingan  keagamaan di meda sosial saja tanpa berkonsultasi
duu ke pakar agama yakni kiai secara lbngsung atau bertatap  muka
Sehnga boleh dikatakan mereka dalam memekai cadar bukan  karena
mebli  pemahaman  yang  senpuma, nebrkan hanya  sebatas kut-kutan

atau fanatk dalam keberagamaan yang awam.

B. Saran

1 Bag masyarakat umum, janganbh suka nmemandang atau  menyematkan
sigma nregatve kepada seseorang karena tampin bamya saja, boleh jadi
mereka yang dirasa aneh sebetulya memiki derajat yang jauh  kbh
tinggi dibandingkan diri kalian.

2 Bagi kabngan mahesswi  di memepun  berada, pentngnya mendabmi
lieratr ihu agame tidak bisa ditawar bgi Pembelajaran agame  mehli
media sosial dan nmeda nemet memang bagus, akan tetapi akan jauh
Ebh bagus jka kemuden dibnjutkan pembelajaran  kalen kepada  ahii
agame atau ki Sehgga  kalen  dapat meremikan  pemahamen  aganmm
secara sempuma. Dan tidak terkesan dalam menjabnkan riual beribadah
dan beragama bukan hanya atas dasar Kut-kuan, ramun juga hans tahu
alasan, hkum dan manatnya dengan jelas, khusisnya  Kketika ingn

memutuskan uniuk menekai cadar.
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